Buku Teks Bahan Ajar Siswa

Paket Keahlian : Agribisnis Tanaman
Pangan dan Hortikultura

Agribisnis
Tanaman Buah
(Buah Melon)

Kelas

XI

Semester 4

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia



KATA PENGANTAR

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar
dalam perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi
dasar kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi
dasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti rumusan
tersebut.

Pembelajaran kelas X dan XI jenjang Pendidikan Menengah Kejuruhan yang
disajikan dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut. Buku siswa ini
diberisi materi pembelajaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan,
keterapilan dalam menyajikan pengetahuan yang dikuasai secara kongkrit dan
abstrak, dan sikap sebagai makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta yang
dikaruniakan kepadanya melalui pemanfaatan yang bertanggung jawab.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharuskan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam
kurikulum 2013, siswa diberanikan untuk mencari dari sumber belajar lain yang
tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk
meningkatkan dan menyesuaikan daya serp siswa dengan ketersediaan kegiatan
buku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-
kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan
alam.

Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk
itu, kami mengundang para pembaca memberikan Kkritik, saran, dan masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima
kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia
Merdeka (2045).
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I. PENDAHULUAN

A. Deskripsi

Buku Teks Bahan Ajar Siswa SMK Mata Pelajaran Agribisnis Tanaman Buah
Semusim Kelas XI Semester 4 memuat tentang Agribisnis Tanaman Buah
melon yang berisikan uraian materi sesuai KD-KD yang ada pada mata
pelajaran tersebut, yaitu; melaksanakan penentuan komoditas tanaman buah
melon yang akan diusahakan, melaksanakan persiapan lahan produksi
tanaman buah melon, melaksanakan pemasangan mulsa lahan tanaman buah
melon, melaksanakan pengajiran/penopang tanaman buah melon,
melaksanakan pembibitan tanaman buah melon, melaksanakan penanaman
bibit tanaman buah melon, melaksanakan pengairan tanaman buah melon,
melaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon, melaksanakan
pemeliharaan kesuburan tanah tanaman buah melon, melaksanakan
pengendalian hama tanaman buah melon, melaksanakan pengendalian
penyakit tanaman buah melon, melaksanakan pemangkasan tanaman buah
melon, melaksanakan pemanenan buah melon, melaksanakan pasca panen
tanaman buah melon, melaksanakan pemasaran hasil buah melon, dan

melaksanakan pembukuan usaha tanaman buah melon.

B. Prasyarat

Sebelum mempelajari buku ini diharapkan Anda terlebih dahulu menguasai
mata pelajaran Kelompok C (Peminatan) Dasar Bidang Kejuruan (Fisika,
Kimia, Dan Bilogi), Dasar Program keahlian (Dasar-Dasar Budidaya Tanaman,
Alat Mesin Pertanian, Pembiakan Tanaman, Penyuluhan, Dan Simulasi Digital),
mata pelajaran agribisnis tanaman buah kelas XI semester 3, mengingat Buku
Teks Bahan Ajar Siswa SMK Mata Pelajaran Agribisnis Tanaman Buah Melon

Kelas XI Semester 4 dianggap lebih tinggi kesulitannya.



C. Petunjuk Penggunaan

Dalam menggunakan buku ini Anda disarankan berperan aktif dan mengikuti
perintah-perintah yang ada dalam buku ini, seperti perintah untuk
mengamati objek/gambar tertentu. Anda perlu menanyakan kepada guru
sebagai fasilitator tentang hal-hal yang belum Anda pahami, menanyakan
tentang fasilitas/alat/bahan yang diperlukan atau tentang pengembangan
lebih lanjut dari materi yang dibahas, untuk itu Anda dapat menggunakan
sumber belajar yang lain.

Penentuan komoditas melon diharapkan dapat dilakukan di semua Sekolah
Menengah Kejuruan khususnya yang memilih Paket Keahlian Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura kecuali yang lahannya diatas 900 m dp],
kalau seandainya tidak dapat melakukan, sekolah dapat menyelenggarakan
KI-KD tanaman buah semusim semester 4 dengan jenis komoditas yang

sesuai dengan lingkungannya.

Kompetensi inti dan Kompetensi dasar (KI-KD) yang disajikan dalam buku
teks ini diurutkan berdasarkan silabus tetapi penggunaannya ada yang
berurutan sesuai silabus ada juga yang tidak berurutan atau berulang-ulang
atau dilakukan secara paralel. untuk itu KI-KD penggunaannya disesuaikan

dengan kebutuhan di lahan/lapangan.

Selanjutnya Anda diharapkan dapat mencoba semua keterampilan yang sudah

di susun pada semua materi pembelajaran yaitu:

1. Melaksanakan penentuan komoditas tanaman buah melon yang akan
diusahakan

2. Melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon,

3. Melaksanakan pemasangan mulsa lahan tanaman buah melon,

4. Melaksanakan pengajiran/penopang tanaman buah melon.

5. Melaksanakan pembibitan tanaman buah melon,

6. Melaksanakan penanaman bibit tanaman buah melon,

7. Melaksanakan pengairan tanaman buah melon,

8. Melaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon,



9. Melaksanakan pemeliharaan kesuburan tanah tanaman buah melon,
10. Melaksanakan pengendalian hama tanaman melon,

11. Melaksanakan pengendalian penyakit tanaman buah melon,

13. Melaksanakan pemangkasan tanaman buah melon,

14. Melaksanakan pemanenan tanaman buah melon,

15. Melaksanakan pasca panen tanaman buah melon,

16. Melaksanakan pemasaran hasil tanaman buah melon, dan

17. Melaksanakan pembukuan usaha tanaman buah melon.

Kemudian Anda diharapkan mampu menganalisis dan menyimpulkan hasil
pengamatan dari membaca informasi tentang semua materi, hasil diskusi dan
hasil mencoba semua materi tanaman buah melon. Apakah ada hal-hal yang
sama atau berbeda atau perlu pengembangan, semuanya itu perlu Anda catat
sebagai bahan laporan hasil pembelajaran ini, dan yang terakhir Anda
diharapakan dapat mempresentasikan laporan hasil pembelajaran di depan

kelas.

Tujuan Akhir

Setelah menyelesaikan kegiatan belajar buku ini diharapkan peserta didik
kompeten dan profesional melaksanakan agribisnis tanaman buah melon

sesuai standar produksi tanaman buah.

E. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN (SMK)/MADRASAH ALIYAH KEJURUAN (MAK)

PROGRAM KEAHLIAN : AGRIBISNIS TANAMAN

PAKET KEAHLIAN : AGRIBISNIS TANAMAN BUAH

MATA PELAJARAN : AGRIBISNIS TANAMAN BUAH SEMUSIM
KELAS : XI



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya

1.1

Meyakini anugerah Tuhan pada
pembelajaran agribisnis tanaman
buah sebagai amanat untuk
kemaslahatan umat manusia.

Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung-
jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama,
toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta
dalam menempatkan
diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan
dunia.

2.1

2.2

Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur
terhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab dalam
mengumpulkan informasi/
eksperimen, berani dan santun
dalam mengajukan pertanyaan dan
berargumentasi, peduli gotong
royong, bekerjasama, toleransi, cinta
damai, berpendapat secara ilmiah
dan kritis, responsif dan proaktif
dalam setiap tindakan dan dalam
melakukan pengamatan dan
percobaan di dalam
kelas/laboratorium maupun di luar
kelas/lahan.

Peduli terhadap keselamatan diri dan
lingkungan dengan menerapkan
prinsip keselamatan kerja saat
melakukan kegiatan pengamatan dan
percobaan di laboratorium dan di
lingkungan sekitar.

Memahami,
menerapkan, dan
menganalisis
pengetahuan faktual,
konseptual,
prosedural, dan
metakognitif
berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dalam
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

Menganalisis penentuan komoditas
tanaman buah yang akan diusahakan
Menerapkan teknik persiapan lahan
produksi tanaman buah
Menganalisis teknik penggunaan
mulsa di lahan tanaman buah
Menerapkan teknik pembibitan

tanaman buah

Menerapkan teknik penanaman bibit
tanaman buah

Menerapkan teknik pengairan

tanaman buah




KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian dalam
bidang kerja yang
spesifik untuk
memecahkan
masalah.

3.7 Menerapkan Teknik

pengajiran/penopang tanaman buah

3.8 Menganalisis teknik pengendalian
gulma tanaman buah

3.9 Menerapkan teknik pemeliharaan
kesuburan tanah tanaman buah

3.10 Menganalisis ambang kerusakan
tanaman buah tahunan akibat
serangan hama

3.11 Menganalisis kerusakan tanaman
buah akibat serangan penyakit

3.12 Menerapkan teknik penyerbukan
tanaman buah

3.13 Menerapkan teknik pemangkasan
tanaman buah

3.14 Menerapkan teknik pemanenan
tanaman buah

3.15 Menerapkan teknik pasca panen

tanaman buah

3.16 Menerapkan teknik Pemasaran hasil

tanaman buah semusim.
3.17 Menerapkan teknik pembukuan

usaha tanaman buah semusim.

Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreatif, dan mampu

4.1 Melaksanakan penentuan komoditas

tanaman buah yang akan diusahakan

sesuai prosedur

4.2 Melaksanakan persiapan lahan
produksi tanaman buah sesuai
prosedur

4.3 Melaksanakan pemasangan mulsa

lahan tanaman buah sesuai prosedur




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

melaksanakan tugas 4.4 Melaksanakan pembibitan tanaman
spesifik di bawah buah sesuai prosedur

pengawasan 4.5 Melaksanakan penanaman bibit
langsung.

tanaman buah sesuai prosedur

4.6 Melaksanakan pengairan tanaman
buah sesuai prosedur

4.7 Melaksanakan pengajiran /penopang
tanaman buah sesuai prosedur

4.8 Melaksanakan pengendalian gulma
tanaman buah sesuai prosedur

4.9 Melaksanakan pemeliharaan
kesuburan tanah tanaman buah
sesuai prosedur

4.10 Melaksanakan pengendalian hama
tanaman buah sesuai prosedur

4.11 Melaksanakan pengendalian
penyakit tanaman buah sesuai
prosedur

4.12 Melaksanakan penyerbukan tanaman
buah

4.13 Melaksanakan pemangkasan
tanaman buah sesuai prosedur

4.14 Melaksanakan pemanenan tanaman
buah sesuai prosedur

4.15 Melaksanakan pasca panen tanaman
buah

4.16 Melaksanakan Pemasaran hasil
tanaman buah semusim sesuai
prosedur.

4.17 Melaksanakan pembukuan usaha
tanaman buah semusim sesuai
prosedur

F. Cek Kemampuan Awal

Berilah tanda cek list (V) sesuai jawaban yang Anda berikan pada kolom “ya”

atau “tidak” di bawah ini.



No Apakah Anda mampu: Kegiatan Pembelajaran Ya | Tidak
1. | Melaksanakan penentuan komoditas tanaman buah
melon yang akan diusahakan
2. | Melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah
melon
3. | Melaksanakan pemsangan mulsa lahan tanaman buah
melon
4. | Melaksanakan pembibitan tanaman buah melon
5. | Melaksanakan penanaman bibit tanaman buah melon
6. | Melaksanakan Pengairan tanaman buah melon
7. | Melaksanakan pengajiran /penopang tanaman buah
melon
8. | Melaksanakan pengendalian gulma tanaman buah melon
9. | Melaksanakan pemeliharaan kesuburan tanah tanaman
buah melon
10. | Melaksanakan pengendalian hama tanaman buah melon
11. | Melaksanakan pengendalian penyakit tanaman buah
melon
12. | Melaksanakan pemangkasan tanaman buah melon
13. | Melaksanakan pemanenan tanaman buah melon
14. | Melaksanakan pasca panen tanaman buah melon
15. | Melaksanakan pemasaran hasil tanaman buah melon
16. | Melaksanakan pembukuan usaha tanaman buah melon

Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK” pada salah satu kriteria di atas, maka

ulangilah kegiatan pengambilan data untuk penentuan varietas buah melon

sampai sesuai Kkriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua Kriteria, maka

anda sudah berkompetensi dalam penentuan varietas buah melon.




II. PEMBELAJARAN

Kegiatan Pembelajaran 1. Melaksanakan Penentuan Varietas Tanaman
Buah Melon Yang Akan Diusahakan

A. DesKkripsi

Kompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Penentuan Varietas Buah Melon
Yang Akan Diusahakan berisikan uraian pokok materi; perkembangan buah
melon, varietas melon, persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggian
tanah dari permukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar (jenis buah
melon apa saja yang ada di pasar atau yang dijual), aspek ekonomi( analisis

usaha, perhitungan laba rugi), aspek hukum dan aspek sosial.

B. Kegiatan Belajar

1. Tujuan Pembelajaran

a. Setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahan
penentuan komoditas tanaman buah peserta didik mampu
melaksanakan penentuan jenis varietas tanaman buah melon yang

akan diusahakan sesuai standar industri buah

Gambar 1.1 Berbagai Jenis Buah Melon



Dapatkah Anda menyebutkan nama jenis buah melon dalam gambar
1.1
Diantara 5 jenis buah melon, mana harga nya yang paling mahal?

Kenapa Harganya ada yang mahal dan ada yang murah?

/ Anda diminta untuk mengamati aktivitas budidaya tanamh

melon dan konsumsi buah melon disekitar lingkungan Anda!

Dan mempelajari referensi atau membaca uraian materi
tentang: perkembangan buah melon, varietas melon,
persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggian tanah
dari permukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar
(jenis buah melon apa saja yang ada di pasar atau yang
dijual), aspek ekonomi( analisis usaha, perhitungan laba

rugi), aspek hukum dan aspek sosial.

\ Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan Iembay

2. Uraian Materi

a. Pendahuluan

Dalam semester 3 Anda sudah melakukan pembelajaran mata pelajaran
agribisnis tanaman buah semusim dengan kompetensi dasar
“Melaksanakan penentuan komoditas buah semusim” dari hasil
pembelajaran tersebut diharapkan sudah mempunyai data-data secara
umum (aspek teknis, ekonomi, pasar, dan hukum) tentang potensi
agribisnis tanaman buah semusim dan secara khusus agribisnis melon.
Untuk selanjutnya dalam semester 4 ini akan melihat potensi daerah
Anda tentang “Agribisnis tanaman buah melon” hal ini mengingat

berbagai varietas dan jenis melon yang ada di pasar dan berbagai



tingkatan permintaan. Diharapkan dari mata pelajaran ini Anda dapat
menentukan varietas melon yang diusahakan.

Sebelum pelajaran ini dimulai alangkah baiknya apabila kita
mensyukuri keagungan Tuhan YME karena atas kekuasaan dan
kemurahannyalah Tuhan telah membekali beribu-beribu mungkin
berjuta-juta gen yang di tempatkan di biji melon sehingga kita dapat
memilih sekehendak atau sesuai selera kita untuk melakukan
pemilihan atau menentukan varietas yang akan kita tanam, akhirnya
kita akan bisa meninkmati kemurahan dan kasih sayang Tuhan kepada

kita semua melalui penentuan varietas.

. Perkembangan Melon

Melon (Cucumis melo L.) merupakan tanaman buah termasuk famili
Cucurbitaceae, banyak versi sejarah tentang asal usul tanaman melon
ada yang menyebutkan berasal dari Lembah Panas Persia atau daerah
Mediterania yang merupakan perbatasan antara Asia Barat dengan
Eropa dan Afrika. Dan tanaman ini akhirnya tersebar luas ke Timur
Tengah dan ke Eropa. Pada abad ke-14 melon dibawa ke Amerika oleh
Colombus dan akhirnya ditanam luas di Colorado, California, dan Texas.
Kisah lain mengatakan, melon sebetulnya berasal dari Afrika Timur dan
Afrika Timur-Utara (Timur Laut). Kemudian sekitar 2.000 tahun yang
lalu menyebar ke wilayah Mediterania, dan seterusnya ke Asia
dan Eropa. Namun. pusat keanekaragaman genetik melon
berkembang pesat di Spanyol, Iran, Uzbekistan, Afganistan, India,
Cina, serta Jepang.

Akhirnya melon tersebar keseluruh penjuru dunia terutama di daerah
tropis dan subtropis termasuk Indonesia. Secara pasti, kapan melon
untuk pertama kalinya ditanam di Indonesia tidak ada yang tahu.
Hanya ada catatan yang menyebutkan pada awal tahun 1980
sebuah perusahaan mengusahakan tanaman melon di daerah

Cisarua—Bogor dan di Kalianda-Lampung. Yang diusahakannya antara
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lain melon dari Taiwan (Sky Rocket - F1 Hibrida, Sun Rise, Oriental
Sweet, Crispy Jade), Cina, Perancis, Amerika, Jepang, dan Denmark
(Hales Best dan Honey Dew).

Perkembangan budidaya melon sekarang ini semakin meningkat
karena banyak dihasilkan varietas melon hibrida sebagai akibat
kemajuan yang cukup pesat di bidang teknologi perbenihan. Beberapa
negara yang menaruh perhatian besar terhadap perakit varietas melon
hibrida antara lain Amerika Serikat, Jepang, Taiwan, Thailand, Selandia
Baru, Korea, Spanyol, Jerman, dan Belanda (Rukmana, 1994). Benih-
benih melon impor ini sangat mendominasi pembudidayaan melon di
Indonesia. Kualitas benih-benih tersebut bagus, tetapi harganya cukup
mahal. Hal ini menjadi kendala pembudidayaan melon di Indonesia
(Setiadi dan Parimin, 2001). Namun demikian tetap saja pekembangan
penyebaran penanaman melon menjadi primadona seperti yang
dilakukan mulai dari Jakarta, jawa barat, jawa tengah, Yokyakarta, jawa
timur, dan luar jawa antara lain: Kalimatan, Sulawesi, Bali dan Nusa

tenggara barat.

. Varietas Melon

Mengingat varietas melon sangat banyak maka langkah awal yang perlu
dilakukan adalah mengenal varietas yang mempunyai daya saing tinggi
dari sisi mutu, produktivitas, serta ketahanan hama dan penyakit
sehingga agrisbisnis yang dilakukan dapat berhasil.

Ada beberapa pendapat tentang pengelompokan melon antara lain:

1) Berdasarkan tipe ada 2 yaitu:

a) Tipe netted-melon

(1) Ciri-cirinya: kulit buah keras, kasar, berurat dan bergambar
seperti jala (net); aroma relatif lebih harum dibanding
dengan winter-melon; lebih cepat masak antara 70-90 hari;

awet dan tahan lama untuk disimpan.
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(2) Yang termasuk varietas ini adalah:
(a) Cucumis melo var. reticulatus: buah kecil, berurat seperti
jala dan harum.
(b) Cucumis melo var. cantalupensis: buah besar, kulit

bersisik dan harum.

b) Tipe Winter-Melon

(1) Ciri-cirinya: kulit buah halus, mengkilat dan aroma buah
tidak harum; buah lambat untuk masak antara 90-120 hari;
mudah rusak dan tidak tahan lama untuk disimpan; tipe
melon ini sering digunakan sebagai tanaman hias.

(2) Yang termasuk tipe ini adalah:

(a) Cucumis melo var. inodorous: kulit buah halus, buah
memanjang dengan diameter 2,5-7,5 cm;

(b) Cucumis melo var. flexuosus, permukaan buah halus,
buah memanjang antara 35-70 cm;

(¢) Cucumis melo var. dudain, ukuran kecil-kecil, sering
untuk tanaman hias;

(d) Cucumis melo var. chito, ukuran buah sebesar jeruk

lemon, sering digunakan sebagai tanaman hias.

2) Ada yang berpendapat 2 contoh varietas Tipe netted-melon
tersebut merupakan grup kultuvar yang setingkat dengan

inodorous, jadi dilihat dari grup kultivar dibagi menjadi 3 yaitu:

a) Reticulatus

Ciri-cirinya: permukaan kulit buah kasar mirip jaring atau net,
daging buah harum beraroma kasturi, warnanya hijau sampai
kekuning-kuningan, buah rata-rata sedang saja, jaring buah

banyak dan halus berwarna terang termasuk buah klimakterik,
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biji berwarna putih mirip biji blewah. Contoh varietasnya: Sky

Rocket, Action 434, MAI 119, MAI 116, Alien, Sumo.

b) Cantalupensis

Ciri-cirinya: bentuknya antara melon dan blewah, Daging buah
harum,biasanya berwarna kuning kejinggaan, buah bisa besar
dan jaring buah (kalau ada) besar dan kasar serta berwarna agak
gelap termasuk buah klimakterik, biji berwarna agak kekuning-
kuningan. Contoh varietasnya: Apollo, Golden Langkawi,

Kinanti, Honey Dew, Sunrise meta, Orange meta

c) Inodorous

Ciri-cirinya:: jenis buah melon yang tak beraroma tajam, daging
buah biasanya berwarna hijau keputihan, permukaan buah/
kulitnya halus/hampir tak berjaring termasuk buah non
klimakterik dan warnanya seperti warna daging buahnya,

hampir tak berbiji. Cnotoh varietasnya: hales Best dan Blewah

3) Varietas Hibrida di Indonesia

Varietas hibrida yang beredar di masyarakat sangat banyak
ragamnya ada yang dari Taiwan, Jepang, Thailan, Australia dan
Indonesia. Untuk memilih varietas yang akan diproduksi, berikut
disajikan deskripsi varietas melon hibrida. Diharapkan deskripsi ini
dapat dijadikan panduan untuk menentukan varietas yang akan
ditanam sekaligus dapat memberikan target produksi dan pasar
yang ingin dicapai sehingga memberikan peluang keuntungan yang

besar.
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a) Sky rocket
Buah melon sky roket berbentuk bulat. Kulit buahnya tebal,

dengan permukaan kulit berwarna hijau dan ditutupi sisik
seperti jaring berwarna kelabu. Sementara itu, daging buahnya
berwarna kuning kehijauan dan rasanya sangat manis,
kemanisan 9° briks.Tekstur daging agak juicy dan lembut.

(Gambar 1.2)

Gambar 1.2 Sky Rocket

b) Ivory

Buah berbentuk bulat, tekstur net keras, daging buah berwarna
hijau muda, Rasa manis (kadar gula * 13° Brix), berat buah per
tanaman # 2,7 kg dengan potensi hasil + 50 ton/ha, Kebutuhan
benih + 540 gram/ha, Tahan simpan dan pengangkutan jarak

jauh. (gambar 1.3)

Gambar 1.3 Ivory
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c)

d)

Melon Madu

Dari semua jenis melon, melon madulah yang memiliki rasa
yang paling manis. Melon ini memiliki ciri fisik yaitu kulit luar
berwarna hijau keputihan dengan tekstur halus dan mengkilat.
Melon Madu juga memeliki daging buah berwarna hijau pucat

seperti melon hijau. (gambar 1.4)

Gambar 1.4 Melon Madu

Honey Globe

Varietas honey globe memiliki ciri khas warna kulit hijau muda
dan tidak berjaring. Bentuk buah bulat oval,rasa buah creamy
istimewa, tak berserat, harum, sangat manis, berair, tebal buah

3.5 cm, rongga tengah kecil. (gambar 1.5)

Gambar 1.5 Honey Globe
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e) Golden
Nama golden diambil dari kulit buahnya yang berwarna kuning
keemasan. Daging buahnya berwarna putih. Digolongkan ke
dalam melon tipe kulit halus. Ada dua jenis golden melon yang
dibudidayakan, yaitu golden light melon dengan bentuk bulat
dan golden langkawi melon dengan bentuk lonjong. Jenis golden
light lebih digemari karena ukurannya yang lebih kecil
dibandingkan bentuk yang lonjong. Selain itu, teksturnya lebih
renyah dan rasanya lebih manis tetapi tidak beraroma harum.

(gambar 1.6)

Gambar 1.6 Golden
f) Apollo

Melon eksklusif yang di pasar disebut melon golden ini
berkulit kuning mulus tanpa faring. Bentuk buah oval.
Daging buah putih renyah dengan kadar kemanisan [1-131
briks. Pertanaman berpotensi menghasilkan 1-2,5 kg buah.
Umur panen 65 HST. Per sachet berisi 550 butir benih. (gambar
1.7)

Gambar 1.7 Apollo
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g)

h)

Renong

Jika dilihat dari fisiknya, buah ini hampir menyerupai blewah.
Berbentuk bulat dengan ruas-ruas di kulit luarnya. Hanya, kulit
buah ini berwarna lebih putih, mulus, dan bersih dibandingkan
dengan blewah. Warna daging buahnya orangye muda, dengan

tekstur yang renyah dan rasa yang manis (gambar 1.8)

Gambar 1.8 Renong

Melon Jingga (Cantaloupe)

Melon jingga memiliki ciri-ciri fisik hampir sama dengan melon
hijau yaitu memiliki kulit yang keras, tebal dan berurat seperti
jala

Bedanya dengan melon hijau hanya pada warna kulitnya. Melon
jingga memiliki warna kulit yang lebih hijau dibandung dengan
melon lokal dan warna daging buahnya berwarna jingga. Selain
itu melon jingga mengandung betakaroten yang lebih banyak

dibandingkan dengan jenis melon yang lain. (gambar 1.9)

Gambar 1.9 Melon Jingga ( Cantaloupe)
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i)

j)

Sakata

Salah satu varietas rockmelon yang paling dikenal di Indonesia
yaitu melon sakata. Meski, melon yang nenek moyangnya
berasal dari Jepang ini, masih jarang dibudidayakan di
Indonesia. Sekadar informasi, melon sakata baru dibudidayakan
medio 2006, sedangkan melon yang selama ini kita konsumsi
sudah dibudidayakan sejak tahun 1980-an. Padahal, melon
Jepang, begitu nama lainnya, mempunyai penampilan yang
menarik. Karena, jaring kulitnya lebih tebal dan rapat ketimbang
varietas rockmelon lainnya. Dan, karena hal inilah, ia juga
dikenal dengan istilah melon eksotik atau sakata glamour.

Di samping itu, melon sakata mempunyai rasa yang lebih manis
dibandingkan melon berdaging putih. Buah yang mempunyai
bobot rata-rata 2-2,5 kg (maksimal 3,2 kg, red.) ini, juga
mempunyai harga jual yang lebih tinggi dan stabil (gambar 1.10)

Gambar 1.10 Sakata

Australia Super

Melon ini bobotnya 1,5 kg. Kulit buah hijau muda dan
berjaring tebal sangat rapat. Warna daging buah jingga. Tingkat
kemanisan 11° briks. Tekstur daging renyah dan banyak

mengandung air (gambar 1.11)
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Gambar 1. 11 Australia Super

k) MAI116 dan MAI 119

Melon Asli Indonesia ini diproduksi oleh CV Multi Global
Agrindo (MGA) Karanganyar. Bobot buahnya MAI 119 bisa
mencapai 3,5 kg tetapi MAI 116 lebih kecil, buahnya bulat,
kulitnya berwarna hijau dan berjala. Daging buahnya berwarna
orange (MAI 11), kuning muda (MAI 119) rasanya manis,, dan
teksturnya kenyal. Umur panennya berkisar 65 hari (HST).
(gambar 1.12)

Gambar 1.12, Melon Asli Indonesia (MAI)

1) Ladika
Melon ladika, singkatan Lahir di Karanganyar juga diproduksi
oleh CV Multi Global Agrindo (MGA) Karanganyar, melon
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berbentuk lonjong dengan jaring rapat dan berwarna jingga
saat sudah matang. Daging buahnya pun jingga dengan kadar
kemanisan bisa mencapai 14-16° briks. Bobot buah 1,8-2,2 kg.
Umur panen 65 HST. (gambar 1.13)

Gambar 1.13 Ladika

d. Persyaratan Teknis

Untuk menentukan tanaman yang akan dipilih sebagai sarana
agribisnis salah satu pertimbangan yang digunakan adalah mengetahui
persyaratan teknis, aspek ini sebagian besar adalah kondisi riil yang
ada di alam dan merupakan daya dukung untuk kegiatan agrisbis

tersebut, antara lain meliputi;

1) Iklim

a) Angin yang bertiup cukup kencang, dapat merusak pertanaman,
dapat mematahkan tangkai daun, tangkai buah bahkan batang
tanaman.

b) Hujan yang terus-menerus akan menggugurkan calon buah yang

sudah terbentuk dan dapat pula menjadikan kondisi lingkungan
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yang menguntungkan bagi pathogen. Saat melon menjelang
panen, hujan dapat mengurangi kadar gula dalam buah.

¢) Tanaman memerlukan suhu untuk perkecambahan 25 - 35° C.
Untuk pertumbuhan : 20 - 30° C. Saat proses pemasakan buah
26° C pada siang hari, dan 16°C pada malam hari. Tanaman tidak
dapat tumbuh apabila suhu < 18°C.

d) Sehingga tanaman memerlukan sinar matahari penuh 10 - 12
jam / hari selama pertumbuhannya.

e) Kelembaban udara secara tidak langsung mempengaruhi
pertumbuhan, pada kelembaban yang tinggi, tanaman melon
mudah diserang penyakit. Kelembaban yang ideal antara 70 % -

80 %.
2) Ketinggian Tempat
Tanaman melon dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 300 -
900 meter dari permukaan laut.Ketinggian > 900 meter tidak
berproduksi secara optimal.

3) Topografi

Agribisnis tanaman buah melon sebaiknya pada topografi yang

datar sehingga penanganannya sedikit resiko, mudah dan lancar.

4) Media Tanaman

a) Tanah yang baik untuk budidaya melon adalah liat berpasir yang
kaya bahan organik, dengan drainase yang baik, sebab tanaman
tidak menyukai tanah yang terlalu basah. Pada dasarnya
membutuhkan air yang cukup banyak, tetapi sebaiknya air dari

irigasi bukan dari air hujan.
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b) Tanah yang baik untuk tanaman melon adalah bekas tanaman
padi, jagung dan tebu.
c) Tidak baik ditanam pada tanah yang asam secara terus-menerus.

Melon akan tumbuh baik pada pH 5,8 - 7,2

e. Aspek Pasar

Setiap usaha yang akan dijalankan harus memiliki pasar yang jelas.
Dalam aspek pasar dan pemasaran, hal-hal yang perlu dicermati
adalah;

Ada-tidaknya pasar ( bisa pasar lokal/swalayan/restoran/hotel dan

regional atau ditingkat propinsi)

Seberapa besar pasar yang ada

Peta kondisi pesaing, terutama untuk produk yang sejenis

Perilaku konsumen

Strategi yang dijalankan untuk memenangkan persaingan dan

merebut pasar yang ada.
Untuk mengetahui ada tidaknya pasar dan seberapa besarnya pasar,
serta perilaku konsumen, maka perlu dilakukan pengamatan pasar,
dengan cara:

- Melakukan survey dengan terjun langsung ke pasar untuk
melihat kondisi pasar yang ada. Dalam hal ini untuk mengetahui
jumlah pembeli dan pesaing.

- Melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang dianggap
memegang peranan. Dalam hal ini melakukan wawancara
kepada pesaing secara diam-diam.

- Menyebarkan kuesioner ke berbagai calon konsumen untuk
mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen saat ini. Dalam
hal ini untuk mengetahui jumlah konsumen, daya beli dan

selera.

Permintaan pasar pada dasarnya menunjukkan besarnya kuantitas
permintaan konsumen atas produk, segmentasi pasar juga
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merupakan bagian penting dalam menentukan golongan
konsumen yang potensial, dan persaingan dari perusahaan lain,
merupakan unsur -unsur yang penting dalam menetukan perilaku
pasar dalam hal ini sebagai pertimbangan untuk menentukan
produk komoditas yang akan ditawarkan

Diharapkan dengan mempertimbangkan aspek pasar ini pemilihan

penentuan jenis melon lebih akurat lagi.

f. Pertimbangan Aspek Ekonomis

Tujuan utama dari suatu usaha adalah memperoleh keuntungan atau
laba finansial. Karena itu, penentuan layak tidaknya suatu rencana
usaha akan ditentukan oleh perhitungan-perhitungan dalam analisis
ekonomis. Apabila analisis kelayakan dilakukan dengan benar dan
hasilnya  menunjukkan layak untuk dilaksanakan, maka
pelaksanaannya jarang mengalami kegagalan. Kecuali analisis
kelayakan usaha dilakukan dengan data yang tidak benar dan atau
karena adanya faktor- yang tidak terkontrol misalnya terjadi bencana
alam.

Sebelum menguraikan berbagai hal tentang analisis ekonomis, perlu
terlebih dahulu memahami masalah pembiayaan, pendapatan, dan

penyusutan.

1) Pembiayaan

Untuk mampu menghitung pembiayaan, terlebih dahulu Anda
memahami pengelompokan dalam pembiayaan.
Biaya dikelompokan menjadi 2, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan

biaya tidak tetap (variabel cost).

a. Fixed Cost (biaya tetap), yaitu biaya yang besarnya tidak
berubah walaupun terjadi penambahan pada volume produksi.

Termasuk dalam kelompok ini adalah: gaji dan tunjangan,
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peralatan/perlengkapan (sprayer, cangkul, bak penampung air,
gembor dsb), biaya penyusutan (depreciation), biaya perawatan
mesin dan gedung, biaya perijinan, bunga kredit, asuransi, pajak

perusahaan, dan biaya tak terduga, dan lain-lain.

. Variabel Cost (biaya tidak tetap), yaitu: biaya yang besarnya
berubah sesuai dengan penambahan dari volume produksi.
Termasuk dalam kelompok ini adalah: sarana produksi (bibit,
pupuk dan obat-obatan) dan Upah harian tenaga kerja.

Selain kedua kelompok pembiayaan diatas, dalam
penerapannya masih terdapat pengeluaran pembiayaan lain
seperti halnya untuk pengadaan tanah, bangunan, peralatan,
maupun pembiayaan lainnya.

Sehingga apabila dikelompokan, maka kelompok pembiayaan

ini masuk kedalam kelompok Modal Investasi dan Modal Kerja.

. Modal investasi, yaitu modal yang dipergunakan untuk
keperluan pengadaan atau pembelian fasilitas yang tidak
langsung habis pakai, namun apablia akan digantipun dalam
waktu relatif lama. Termasuk kedalam kelompok modal
investasi adalah: tanah, bangunan, mesin, peralatan pabrik,
perijinan, pengadaan alat-alat transportasi, peralatan kantor,

perabot kantor, instalasi air dan listrik dan lain lain.

. Modal kerja, yaitu: modal yang dipergunakan untuk membiayai
keseluruhan kegiatan agar usaha berjalan lancar sesuai dengan
rencana setelah investasi dianggap memadai. Termasuk
kedalam kelompok modal kerja antara lain: bahan baku, bahan
penolong, bahan bakar dan bahan pelumas, bahan pembungkus
(packing), bahan untuk pembersih air (zat kimia), gaji, lembur,

biaya administrasi, dan lain-lain.
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2)

3)

Pendapatan

Pendapatan suatu usaha meliputi semua produk atau unsur yang
dapat dijual dari kegiatan usaha tersebut. Produk atau unsur yang
dapat dijual tidak hanya produk utama, namun dapat juga produk
afkiir atau produk ikutan yang dapat berupa limbah. Untuk dapat
menghitung pendapatan haruslah mampu menghitung harga
pokok per unit dan harga jual.

Perkiraan Laba Perusahaan

- Harga pokok/unit = Fixed Cost + Variabel Cost

Kapasitas Normal

- Harga jual = Harga pokok + Biaya Overhead
Biaya Overhead, meliputi:
o Bahan penolong/pembantu
o Biaya pemeliharaan
o Biaya tenaga kerja tak langsung
o Biaya penyusutan (Depresiasi)
- Kapasitas Normal, diperkirakan 10% lebih kecil dari hasil yang
diramalkan.
Pada tahun pertama sejak beroperasi komersial misalkan mula-
mula perusahaan bekerja dengan kapasitas 50% untuk triwulan
pertama, 75% untuk triwulan kedua dan 100% untuk keempatdan
seterusnya.
Laba untuk pertama, pajak pendapatan = X%
= (75% ramalan) (% pajak) (Harga jual - Harga pokok)
Laba untuk tahun kedua dan seterusnya.

= (kapasitas normal) (% pajak) (Harga jual - Harga pokok).

Penyusutan (Depresiasi)

Untuk berjalannya suatu kegiatan usaha diperlukan pengadaan

fasilitas kantor, peralatan, gedung ataupun lainnya yang sejenis.
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4)

Fasilitas-fasilitas tersebut pada waktu tertentu habis masa
pakainya karena usang/rusak, sehingga harus diganti. Untuk itu
sebelum saatnya diganti, perlu menyisihkan dana setiap bulan
untuk pengadaan fasilitas. Sehingga apabila pada saatnya harus
diganti, maka telah tersedia fasilitas baru sebagai pengganti yang

telah rusak/usang.

Bagaimana kita menilai kelayakan usaha yang direncanakan?

Untuk menilai apakah suatu usaha yang direncanakan layak
(feasible) atau tidak dilaksanakan dapat dilakukan dengan
berbagai cara, diantaranya melalui analisis ekonomis/finansial.
Ada beberapa kriteria yang umumnya digunakan, seperti:Break
Event Point (BEP) dan net benefit cost ratio (Net B/C).

Break Even Point (BEP) atau titik pulang pokok, yaitu suatu
keseimbangan di mana pada titik tersebut jumlah hasil penjualan
sama dengan jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga
perusahaan yang bersangkutan pada tingkat omzet dan biaya-

biaya tersebut di atas tidak memperoleh laba maupun rugi.
Rumus;

BEP dalam Rp = __Fixed Cost
1- Variable Cost

Sales

Fixed Cost

B E P dalam unit = -----------mmmm e
Harga jual persatuan - harga persatuan

Analisis net B/C merupakan perbandingan antara presen value
dari arus kas bersih dengan present value investasi yang
dikeluarkan. Net B/C sering juga disebut sebagai profitability
indeks. Kriteria penilaian dilakukan sebagai berikut: jika net B/C .>

1, maka usaha yang direncanakan layak untuk dilaksanakan, dan
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jika net B/C < 1 maka usaha yang direncanakan tidak layak untuk

dilaksanakan.

Selanjutnya dapat dipahami contoh analisis usaha budidaya melon

varietas ivory berikut ini:

Analisis Usaha Budidaya melon varietas ivory

Perkiraan analisis budidaya tanaman melon dengan luas 1 Hektar permusim
(4 bulan) di daerah Jawa barat 2013

1) Biaya produksi

1

Lahan

» Sewa lahan 1 ha per musim

tanam

* Pembukaan Pembersihan

Lahan

= Pengolahan lahan (bajak dan
menggaru)

* Pembuatan bedengan
* Pupuk Kotoran
hewan/kandang

= Dolomit

* Penebaran pupuk dan
pemasangan Mulsa

Persemaian
* Benih melon Ivory

= Polybag semai
= Plastik transparan
= Tenaga persemaian

Kebutuhan pupuk, pestisida
dan perekat

=ZA

= SP-36

= KCI

* Pupuk susulan NPK
* Pupuk daun

* Pupuk KNO3

= Pestisisida

= Furadan

= Perekat
Penanaman

* Pindah tanam

50

150

30
750

130

37
15
100
75

350
250
200
150
10
45
50
36
10

75

HKP

Keg
HKP

ton
kg

kg

pk
kg

HKW

kg
kg
kg
kg
kg

kg/1
kg

HKP

Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

30.000

1.000.000
30.000

175.000
350

30.000

120.000
18.000
3.000
25.000

2.000
2.000
2.000
8.000
15.000
30.000
75.000
11.500
120.000

25.000

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

2.500.000
1.500.000

2.000.000
4.500.000

5.250.000
262.500

3.900.000

4.440.000
270.000
300.000

1.875.000

700.000
500.000
400.000
1.200.000
150.000
1.350.000
3.750.000
414.000
1.200.000

1.875.000
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* Ajir 35000 btg Rp 125  Rp 4.375.000

* Pasang ajir 100 HKP  Rp 30.000 Rp 3.000.000
5 Pemeliharaan

* Pengairan dan sanitasi 35 HKP Rp 30.000 Rp 1.050.000

= Penyemprotan 60 HKP Rp 30.000 Rp 1.800.000

* Pengecoran 25 HKP Rp 25.000 Rp 625.000

* Penyiangan 25 HKP Rp 25.000 Rp 625.000

» Pemangkasan cabang dan

buah 25 HKP Rp 25.000 Rp 625.000
6 Tenagakerja

* Tenaga jaga kebun 1 bln Rp  750.000 Rp 750.000

Pembelian alat (sprayer,

ember, drum, dsb) 1 unit Rp 1.000.000 Rp 1.000.000

Pembuatan Gubug 1 unit Rp  500.000 Rp 500.000

Panen dan pascapanen 80 HKP Rp 30.000 Rp 2.400.000

Jumlah Biaya Pengeluaran Rp 55.086.500

2) Pendapatan

1 Diperkirakan rata-rata produksi tanaman 2 kg, jumlah tanaman 1 hektar 17500 tanaman

ditaksir mencapai 35000 kg
2 Jika diperhitungkan tingkat kerusakan tanaman 5 % maka hasil yang hilang sebesar
1750 kg melon sehigga produksi melon bersih menjadi 35000 kg - 1750 kg = 33250 kg
3 Sebagai contoh hasil yang diperoleh terdiri dari 65 % kelas A; 25 % kelas B;

10 % kelas C. Jika harga melon kelas A. Rp 5000,-; kelas C Rp 4000," dan Kelas C Rp 3000,
maka penerimaan

penjualannya
Kelas A =65 % x 33250 kg x Rp
5000, Rp 108.062.500
Kelas A = 25 % x 33250 kg x Rp
4000, Rp  33.250.000
Kelas A =10 % x 33250 kg x Rp
3000, Rp 9.975.000
Rp 151.287.500
3) Keuntungan Rp 96.201.000

Mengingat berbagai jenis melon yang ada dan harga penjualan hasil
melonnya juga sangat bervariasi maka diharapkan Anda membuat
alternatif analisis biaya yang lain yang sesuai kondisi di lingkungan
Anda. Pertimbangannya apakah didaerah Anda konsumsi buah
melonnya yang eksklusif, di swalayan, atau untuk pesta ( artinya yang
rasanya manis, teksturnya renyah/soft, warnanya yang menarik)
seperti varieatas sakata, australia, dan melon jingga lainnya yang
harganya benihnya bisa mencapai Rp 800,- keatas/biji, harga
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buahnya relatif tinggi berkisar Rp 7.000- s.d. Rp18.000,-/kg atau yang
harganya kelas ekonomi yang harga bijinya + Rp 250,-/biji harga
buanya dibawah Rp 7000,- /kg (sky roket, dan Ivory).

g. Pertimbangan Aspek Hukum

Aspek yang tidak kalah penting dari tahapan analisis dalam studi
kelayakan agribisnis adalah aspek hukum. Usaha, dalam bentuk apa
pun, memerlukan keabsahan legalitas karena faktor ini yang
menentukan keberlanjutan hidupnya. Sebaik apa pun prospek bisnis,
secanggih apa pun teknologi produksi dan operasi, seprofesional apa
pun personalia, dan sesolid dan se-liquid apa pun sumber keuangannya,
namun jika legalitas usaha tidak ada atau tidak dapat diperoleh dari
otoritas pemerintah melalui instansi/departemen terkait, usaha

tersebut tidak akan dapat beroperasi secara berkelanjutan

Sebelum melakukan investasi di suatu daerah/wilayah secara simultan,
pada saat menganalisis aspek-aspek studi kelayakan di awal pra-studi,
terlebih dahulu dilakukan identifikasi tentang peraturan hukum dan
ketentuan-ketentuan  legalitas/perizinan  yang  berlaku  di
daerah/wilayah tersebut, seperti: bentuk usahanya perorangan,
koperasi, firma, atau perseroan; legalitas usaha dan proses

perijinannya; pengelolaan lingkungan dan lain lain.

h. Aspek Sosial

Aspek sosial juga perlu menjadi pertimbangan dalam agribisnis melon
karena ikut menentukan kelancaran dan menentukan tingkat efisiensi
dalam operasional agribisnis tersbut. Apabila ketersedia tenaga kerja
dilingkungan usaha tersebut relatif ada artinya memudahkan untuk
menyelesaikan kegiatan apapun sekaligus bisa untuk membantu

keamanan dari bisnis tersebut. Sebaliknya apabila tenaga kerja
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dilingkungan tersebut relatif sedikit dan jauh maka akan menambah

dana, khususnya untuk traspotasi pengangangkutan tenaga Kkerja.

Selain itu dengan kegiatan agribisnis ini juga akan meningkatkan

pendapatan para buruh dilingkungan bisnis tersebut.

Dari berbagai pertimbangan tersebut diatas (teknis, ekonomis, hukum

dan sosial ) diharapkan dapat mengantarkan pemilihan atau

penentuan jenis melon yang lebih akurat sehingga dalam melakukan

agribisnis lebih maksimal hasilnya.

Bagaimana caranya anda mengamati aspek teknis,
pasar, ekonomis, dan hukum tersebut?

Kesulitan dan kemudahan apa saja yang Anda hadapi
dalam mempelajari aspek -aspek tersebut?. Kalau ada
sebutkan dan jelaskan !

Dapatkah Anda lakukan menentukan varietas yang
akan ditanam sekaligus mencari daya dukung dari
aspek teknis seperti (iklim, tanah, topografi, ketinggian
tanah dari permukaan laut), aspek ekonomi (analisis
usaha, untung-rugi, layak dan tidak layak), aspek pasar
( keberadaan pasar, perilaku konsumen, perilaku
produksi), aspek hukum (dukungan pemerintah, model
bisnis melalaui koperasi/perorangan) dengan benar,

teliti, jujur dan akurat.
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i. Lembar kerja

Menentukan varietas melon yang akan ditanam.

a)

b)

d)

Tujuan
Setelah melakukan pekerjaan ini peserta didik akan mampu
melakukan penetuan varietas yang akan ditanam sesuai
standar Industri tanaman buah
Bahan dan Alat
(1) Form pengambilan data
(2) Alat tulis kantor (ATK)
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(1) Gunakan pakaian yang rapih
(2) Hati-hati dalam perjalanan khususnya menggunakan
kendaraan motor sendiri
Langkah Kerja
(1) siapkan form untuk aspek teknis, pasar, ekonomi, hukum
dan sosial.
(2) lakukan wawancara pada orang yang mempunyai kapasitas
untuk memberi informasi yang benar
(3) kumpulkan data hasil wawancara
(4) simpulkan secara kasar varietas melon apa yang berpotensi

di daerah anda

Form untuk mendapatkan data dari aspek teknik, pasar, ekonomi, dan hukum

. Aspek Teknis

Form . Data panjang penyinaran, jenis tanah, Iklim, dan ketinggian tanah

(aspek teknis)

1. Panjang penyinaran:

2. Jenis tanah

Wilayah/blok/komplek Jenis tanah keterangan

1.

2.
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3. Data curah hujan

Harian | Bulanan | Tahunan | Maksimal | Minimal | Rata-Rata | Keterangan
4. Kelembaban
Harian | Bulanan | Tahunan | Maksimal | Minimal | Rata-Rata | Keterangan
5. Suhu
Harian | Bulanan | Tahunan | Maksimal | Minimal | Rata-Rata | Keterangan
6. Data Ketinggian tempat dari permukaan laut
Tertinggi Terendah Rata-Rata Keterangan
7. Topografi
Wilayah/blok datar Kemiringan Tingkat hidrologi
/komplek lahan (%) kesuburan
T
II. Aspek Pasar
Produksi buah di daerah ...............
Jenis | Tingkat Tingkat Di jual ke Perilaku | Perilaku
buah | pembeli penjualan | luar daerah | penjual konsu men
lokal (kecil, | didaerah (kecil, (sedikit, (senang
sedang, sendiri sedang, dan | cukup, kurang
besar) (kecil, besar) banyak) senang,
sedang, sangat
dan besar) senang)
1.
2
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III. Aspek Ekonomi

1. Tingkat Kelayakan Usaha

JENIS Tingkat kelayakan keterangan
KOMODITAS rendah | sedang | tinggi

1. ... Ambil sampel beberapa petani

IV. Aspek Hukum

Untuk Dinas Pertanian atau Dinas Perdagangan

(data ini untuk recheck kesimpulan dari data lokasi, pasar dan ekonomi.

Diusahakan datanya diambil setelah disimpulkan!)

1.

oo W N

Varietas apa yang sering ditanam?

Bentuk bantuan apa saja dalam penanaman tersebut?
Berapa produksi yang dicapai per tahun?

Bagaimana tingkat kelayakan usahanya?

Bagaimana kondisi pasarnya?

V. Aspek Sosial

1.
2.

3.

Ketersediaan tenaga kerja (sedikit, cukup dan banyak)

Jarak antara pemukiman tenaga kerja dan tempat Agribisnis: dekat (1
km), agak jauh (% 3 km), jauh ( > 5 km)

Harga orang kerja (HOK)? (Anak, Perempuan, dan laki-laki)
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/Buatlah analisis, kesimpulan dan laporan secara benar ch

hasil pencarian data di lapangan yaitu aspek teknis, pasar,
ekonomi, dan hukum dan sosial! Untuk data hukum ( karena
wawancaranya dengan dinas pertanian atau dinas
perdagangan ) sebagai recheck tingkat kebenaran dari
kesimpulan anda.

Presentasikan dan simpulkan varietas apa saja yang berpotensi
untuk di tanam di daerah Anda serta daya dukung yang ada.

Kalau buah melon tidak ada mungkinkah di daerah Anda dapat

\diusahakan/dibudidayakan ? /

3. Refleksi

Melaksanakan Penentuan Varietas Buah Melon Yang Akan Diusahakan
berisikan uraian pokok materi; perkembangan buah melon, varietas melon,
persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggian tanah dari
permukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar (jenis buah melon
apa saja yang ada di pasar atau yang dijual), aspek ekonomi( analisis

usaha, perhitungan laba rugi), aspek hukum dan aspek sosial.

Anda telah mendapatkan materi melaksanakan pembukuan usaha tanaman
buah melon yang meliputi: perkembangan buah melon, varietas melon,
persyaratan teknis (iklim, tanah, topografi, ketinggian tanah dari
permukaan laut untuk komoditas melon), aspek pasar (jenis buah melon
apa saja yang ada di pasar atau yang dijual), aspek ekonomi( analisis
usaha, perhitungan laba rugi), aspek hukum dan aspek sosial.

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. | Pertanyaan:

Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materi
melaksanakan penentuan varietas buah melon  yang akan

diusahakan?
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Jawaban:

Pertanyaan:
Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materi
melaksanakan penentuan varietas buah melon  yang akan

diusahakan?

Jawaban:

Pertanyaan:
Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materi
melaksanakan penentuan varietas buah melon  yang akan

diusahakan?

Jawaban:

Pertanyaan:

Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materi
melaksanakan pembukuan usaha tanaman buah me
melaksanakan penentuan varietas buah melon  yang akan

diusahakan?

Jawaban:

Pertanyaan:

Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?

Jawaban:
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4. Tugas

a. Apa saja yang Anda sudah amati kaitannya dengan penentuan varietas
buah melon yang akan diusahakan dan daya dukung yang ada? Tolong
identifikasi yang sudah diamati dibawah ini:

Daya dukung alam seperti iklim (suhu, kelembaban, curah hujan,
panjang penyinaran), tanah, topografi, ketinggian tanah dari
permukaan laut.

Perilaku konsumen, adanya pasar, dan perilaku produsen

Berbagai data analisis biaya komoditas yang menguntungkan
Dukungan pihak pemerintah (mudahnya perijinan, tidak adanya
pungutan, dll), system usahanya melalui koperasi atau perorangan.
Dukungan masyarakat sekitar Anda dalam hal membantu kegiatan
agribisnis buah melon dan keamanannya

Varietas melon apa yang berpotensi untuk dikembangkan.

b. Dari data persyaratan tumbuh tanaman buah melon, adakah dari
persyaratan tersebut yang sulit ditemukan, kalau ada kenapa, dan
bagaimana solusinya?

c. Dari data analisa biaya melon tabel 1.1. Dapatkah Anda menghitung
biaya tetap dan biaya variabelnya! Dan juga anda dapat menghitung
berapa BEP, dan BC rationya?

d. Apabila disekitar daerah Anda ada yang melakukan agribisnis tanaman
buah melon, varietas apa yang potensinya rendah dan yang tinggi?
coba anda lakukan secara kelompok untuk analisis biayanya, secara
jujur dan teliti baik yang rendah maupun yang tinggi.

e. Agribisnis yang dilakukan secara perorangan, membentuk koperasi,
atau dalam bentuk usaha lain?

f. Buatlah laporan hasil pengamatan diatas!.

g. Presentasikan dalam kelas anda dan simpulkan hasil kelompok anda!
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5. Ulangan Harian

a. Berdasarkan grup kultivar dapat di bagi menjadi 3. Sebutkan dan
jelaskan!

b. Varietas melon mana yang termasuk dijual di swalayan/klas ekslusif?
Jelaskan!

c. Apa saja yang termasuk persyaratan teknis dalam agribisnis buah
melon? Jelaskan!

d. Varietas melon apa saja yang berpotensi didaerah anda? Kenapa
demikian?

e. Kenapa aspek sosial ikut juga dalam menentukan varietas yang
diusahakan?

f. Bagaimanakah caranya menentukan suatu usaha tanaman secara
ekonomis dikatakan layak?

g. Dari ke 4 aspek manakah yang paling berperanan dalam menentukan

varietas yang diusahakan ? jelaskan

C. Penilaian

1. Sikap

Selama pembejaran, sikap Anda akan dinilai, penilaian sikap meliputi;
sikap dalam melakukan pengamatan, sikap dalam diskusi, sikap dalam
melakukan eksperimen/mencoba, dan sikap dalam melakukan presentasi.
Penilaian akan dilakukan oleh dua observer/penilai yaitu Bapak/Ibu Guru

dan anda atau temen anda.

a. Rubrik Penilaian Diskusi

No Penilaian

Aspek 4 13| 2 1

1) Terlibat penuh
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2) Bertanya

3) Menjawab

4) Memberikan gagasan orisinil
5) Kerja sama

6) Tertib

Kriteria

1) Aspek Terlibat penuh:

Skor 4

Skor 3

Skor 2

Skor 1

Dalam diskusi kelompok terlihat aktif, tanggung
jawab, = mempunyai  pemikiran/ide,  berani
berpendapat
Dalam diskusi kelompok terlihat aktif, dan berani
berpendapat
Dalam diskusi kelompok kadang-kadang
berpendapat

Diam sama sekali tidak terlibat

2) Aspek bertanya:

Skor 4

Skor 3

Skor 2
Skor 1

Memberikan pertanyaan dalam kelompok dengan
bahasa yang jelas

Memberikan pertanyaan dalam kelompok dengan
bahasa yang kurang jelas

Kadang-kadang memberikan pertanyaan

Diam sama sekali tdak bertanya

3) Apek Menjawab :

Skor 4

Memberikan jawaban dari pertanyaan dalam

kelompok dengan bahasa yang jelas
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Skor 3

Skor 2

Skor 1

Memberikan jawaban dari pertanyaan dalam
kelompok dengan bahasa yang kurang jelas
Kadang-kadang = memberikan  jawaban  dari
pertanyaan kelompoknya

Diam tidak pernah menjawab pertanyaan

4) Aspek Memberikan gagasan orisinil :

Skor 4 Memberikan gagasan/ide yang orisinil berdasarkan
pemikiran sendiri

Skor 3 Memberikan gagasan/ide yang didapat dari buku
bacaan

Skor 2 Kadang-kadang memberikan gagasan/ide

Skor 1 Diam tidak pernah memberikan gagasan

5) Aspek Kerjasama :

Skor 4 Dalam diskusi kelompok terlibat aktif, tanggung jawab
dalam tugas, dan membuat teman-temannya nyaman
dengan keberadaannya

Skor 3 Dalam diskusi kelompok terlibat aktif tapi kadang-
kadang membuat teman-temannya kurang nyaman
dengan keberadaannya

Skor 2 Dalam diskusi kelompok kurang terlibat aktif

Skor 1 Diam tidak aktif

6) Aspek Tertib :

Skor 4

Skor 3

Dalam diskusi kelompok aktif, santun, sabar
mendengarkan pendapat teman-temannya
Dalam diskusi kelompok tampak aktif,tapi kurang

santun

39



Skor 2 : Dalam diskusi kelompok suka menyela pendapat orang
lain
Skor 1 : Selama terjadi diskusi sibuk sendiri dengan cara

berjalan kesana kemari

b. Rubrik Presentasi

Penilaian
No Aspek 4 3 2 1
1) Kejelasan presentasi
2) Pengetahuan
3) Penampilan
Kriteria
1) Kejelasan presentasi
Skor 4 :  Sistematika penjelasan logis dengan bahasa dan
suara yang sangat jelas
Skor 3 :  Sistematika penjelasan logis dan bahasa sangat

jelas tetapi suara kurang jelas
Skor 2 :  Sistematika penjelasan tidak logis meskipun
menggunakan bahasa dan suara cukup jelas
Skor 1 : Sistematika penjelasan tidak logis meskipun

menggunakan bahasa dan suara cukup jelas

2). Pengetahuan
Skor 4 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawab
pertanyaan dengan baik dan kesimpulan
mendukung topik yang dibahas
Skor 3 : Menguasai materi presentasi dan dapat menjawab
pertanyaan dengan baik dan kesimpulan

mendukung topik yang dibahas
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Skor 2 : Penguasaan materi kurang meskipun bisa
menjawab seluruh pertanyaan dan kesimpulan
tidak berhubungan dengan topik yang dibahas

Skor 1 : Materi kurang dikuasai serta tidak bisa menjawab
seluruh pertanyaan dan kesimpulan tidak

mendukung topik
3). Penampilan

Skor 4 : Penampilan menarik, sopan dan rapi, dengan
penuh percaya diri serta menggunakan alat bantu

Skor 3 : Penampilan cukup menarik, sopan, rapih dan
percaya diri menggunakan alat bantu

Skor 2 :  Penampilan kurang menarik, sopan, rapi tetapi
kurang percaya diri serta menggunakan alat bantu

Skor 1 : Penampilan kurang menarik, sopan, rapi tetapi
tidak percaya diri dan tidak menggunakan alat

bantu

2. Pengetahuan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

a.

Berdasarkan grup kultivar dapat di bagi menjadi 3. Sebutkan dan
jelaskan!

Varietas melon mana yang termasuk dijual di swalayan/klas
ekslusif? Jelaskan!

Apa saja yang termasuk persyaratan teknis dalam agribisnis buah
melon? Jelaskan!

Varietas melon apa saja yang berpotensi didaerah anda? Kenapa
demikian?

Kenapa aspek sosial ikut juga dalam menentukan varietas yang

diusahakan?
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f. Bagaimanakah caranya menentukan suatu usaha tanaman secara
ekonomis dikatakan layak?
g. Dari ke 4 aspek manakah yang paling berperanan dalam

menentukan varietas yang diusahakan ? jelaskan

3. Keterampilan

Penetuan Varietas Melon

No | Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya | Tidak

a | Mempersiapkan Bahan dan alat disiapkan sesuai

bahan dan alat untuk | tujuan

pengambilan data Jumlah bahan dan alat diperiksa

sesuai jenis dan kriterianya

b | Pelaksanaan Form untuk aspek teknis, pasar,
pengambilan data dan ekonomi telah diisi

berdasarkan hasil wawancara

Wawancara untuk keperluan
aspek hukum dan sosial telah

dilakukan sesuai tujuan

c | Pengambilan Hasil data telah di simpulkan
kesimpulan berdasar fakta dan recheck data

dari dinas pertanian/dinas

perdagangan

Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK” pada salah satu kriteria di atas,
maka ulangilah kegiatan pengambilan data untuk penentuan varietas
buah melon sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada
semua kriteria, maka anda sudah berkompetensi dalam penentuan

varietas buah melon.
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Kegiatan Pembelajaran 2 . Melaksanakan Persiapan Lahan Produksi
Tanaman Buah Melon

A. DesKkripsi

Kompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Persiapan Lahan Produksi Tanaman
Buah melon berisikan uraian pokok materi; persiapan lahan, pengolahan
lahan, pembersihan lahan, pengukuran lahan, pengukuran pH tanah dan
penetuan kebutuhan kapur, pengolahan tanah pertama dan kedua, pembuatan

bedengan, dan pemupukan dasar.

A. Kegiatan Belajar

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahan
persiapan lahan peserta didik mampu melaksanakan persiapan lahan

produksi tanaman buah semusim melon sesuai standar industri buah.

Gambar 2.1a Membuat Bedengan Gambar 2.1b Membuat Bedengan Di
Di Darat Sawah

Anda perhatikan gambar 2.1a dan 2.1b pembuatan bedengan yang berbeda
tempat yaitu didarat dan di sawah.
Mana yang lebih cepat dikerjakan ?

Apa kelebihan dan kelemahan dari ke 2 cara tersebut?
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Cara pembuatan bedengan:

Cara Pembuatan Bedengan Kelebihan Kelemehan

Di darat

Di sawah

ﬂgar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang materi persiapan lahan, Anda diminta
secara berkelompok 4-5 siswa untuk:

a) mengamati terlebih dulu tentang persiapan lahan agribisnis
buah melon atau persiapan lahan yang hampir sama dengan
melon seperti: kacang panjang, mentimun atau melon yang
ditanam memakai turus dilingkungan Anda dan

b) membaca referensi atau uraian materi tentang persiapan lahan
system pengolahan tanah, pembersihan lahan, pengukuran lahan,
pengukuran pH tanah, pembedengan, pemupukan dasar dan
teknik, teknik pengukuran pH tanah, teknik pengolahan tanah dan
peralatan pengolahan tanah!

c) Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan lembar
Vertanyaan terlebih dulu! j

2. Uraian Materi

a. Persiapan lahan

Persiapan lahan adalah penciptaan lingkungan yang optimal untuk
pertumbuhan bibit yang ditanam. Kita harus lakukan persiapan lahan
ini yang sebaik-baiknya karena kita diberi amanah untuk menyiapkan
tempat tumbuhnya bagi makhuknya Tuhan yaitu benih melon apabila

benih kita siapkan dengan media yang terbaik kita yakin bahwa Tuhan
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akan membalas kebaikkan kita sehingga tumbuhnya benih jadi lebih

baik dan mudah-mudahan hasil lebih optimal amiin. Persiapatan lahan

bertujuan untuk mendapatkan daya hidup tanaman yang maksimal dan
pertumbuhan awal tanaman yang cepat. (Reni, SW. 2010). Kegiatan
persipan lahan tersebut meliputi:

1) Menghilangkan vegetasi yang tidak diinginkan seperti: membuang
tungul, akar dan bebatuan.

2) Beberapa perlakuan untuk memfasilitasi pertumbuhan tanaman
dan memperbaiki kondisi fisik lahan dalam menunjang
pertumbuhan dan daya hidup bibit selanjutnya.

Persiapan lahan dalam budidaya melon ada beberapa tahapan antara

lain; pembersihan lahan, pengukuran pH tanah, pengukuran lahan,

pembentukan bedengan, pemupukan dasar, dan pemasangan mulsa

. Pembersihan lahan

Lahan yang banyak sisa-sisa tanaman dari kegiatan produksi
sebelumnya atau rerumputan dan semak yang tumbuh pada lahan
tersebut baik lahan darat maupun sawah, pertama kali harus
dibersihkan untuk memudahkan kegiatan pengolahan tanah.
Pembersihan lahan ini dapat dilakukan dengan pembabatan,
penggunaan herbisida, dan pencabutan.

Cara pembersihan lahan yang paling cepat adalah dengan cara
membabat sisa tanaman, lalu tanaman tersebut dikumpulkan disuatu
tempat untuk dijadikan kompos, dan kompos tersebut bisa
dikembalikan ke lahan tersebut dalam bentuk pupuk. Kompos yang
diberikan akan meningkatkan mutu tanah dengan meningkatnya
kandungan bahan organik, maka bahaya kerusakan tanah dapat

ditekan
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c. Pengukuran Lahan

Kegiatan pengukuran lahan ini bisa dilakukan sebelum kegiatan
pembersihan lahan maupun sesudahnya. Tujuan dari kegiatan lahan ini
adalah untuk memastikan seberapa luas lahan yang digunakan dalam
kegiatan agribisnis tersebut. Dengan luas yang sudah diketahui maka
dapat dibuat perencanaan sesuai peruntukannya antara lain: tempat
gudang sarana produksi tanaman (Saprotan), tempat untuk keamanan,
tempat pembibitan, yang lebih penting berapa luasan tanaman yang
akan ditanam dapat segera diketahui sehingga perencanaan kebutuhan

tenaga dan saprotannya dapat ditentukan.

d. Pengolahan Tanah

1) Pengolahan tanah di lihat dari tingkat intensifitasnya ada beberapa

sistem pengolahan tanah antara lain:

a) Pengolahan tanah O (Zero Tillage) sering disebut Tanpa Olah
Tanah (TOT).

b) Pengolahan tanah minimum (Mimimum Tillage).

c) Pengolahan tanah optimum (Optimum Tillage).

d) Pengolahan tanah maksimum (Maximum Tillage). (Penjelasan
sistem pengolahan dapat lihat pada mata pelajaran Agribisnis

Buah Semusim semester 3)

Pengolahan tanah pada tanaman melon pada umumnya
menggunakan pengolahan tanah maksimum yaitu Pengolahan
secara intensif seluruh areal pertanahan menjadi gembur dan
permukaan tanah menjadi rata. Disebut juga pengolahan lahan
secara sempurna yaitu pengolahan lahan yang meliputi seluruh
kegiatan pengolahan lahan. Dimulai dari awal pembukaan lahan

hingga lahan siap untuk ditanami, meliputi pembajakan (pengolahan
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pertama), penggaruan (pengolahan ke dua), pembedengan atau

pembuatan saluran drainase, dan pemupukan dasar.

Pengolahan tanah dapat dilakukan secara mekanis maupun manual
tergantung dari luasan dan kemiringan tanah. terutama pada lahan
yang memungkinkan, atau dengan alat konvensional untuk lahan

yang miring memiliki luas teras sempit.

2) Pengolahan tanah bertujuan:

a) Menciptakan kondisi fisik, khemis dan biologis tanah menjadi
lebih baik

b) Membunuh gulma dan tanaman yang tidak diinginkan

c) Menempatkan sisa-sisa tanaman (seresah) pada tempat yang
sesuai agar dekomposisi berjalan dengan baik.

d) Menurunkan laju erosi

e) Meratakan tanah untuk memudahkan pekerjaan di lapangan

f) Mencampur dan meratakan pupuk dengan tanah

g) Mempersiapkan pengaturan irigasi dan drainase

3) Pengolahan tanah pertama

Dalam pengolahan tanah pertama, tanah dipotong, kemudian dibalik

agar sisa tanaman dan gulma yang ada dipermukaan tanah

terpotong dan terbenam. Kedalaman pemotongan dan pembalikan

tanah umumnya antara 15 sampai 20 cm

Alat pengolahan tanah pertama adalah: bajak singkal (moldboard

plow) atau bajak piring (disk plow)

Cara pengolahan tanah pertama (pembajakan) dengan traktor

adalah sebagai berikut :

a) Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land
apabila diperlukan

b) Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai dengan pola yang

diinginkan
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g)

Atur gas dan posisi gigi persneling yang direkomendasikan oleh
pabrik. Untuk itu sangat disarankan agar operator membaca
buku petunjuk pengoperasian (manual)

Pembajakan dimulai. Kedalaman pembajakan untuk alur
pertama (pada saat kedua roda traktor belum masuk ke alur),
tidak perlu terlalu dalam.

Pada saat berbelok, implemen diangkat

Pembajakan selanjutnya dilakukan dengan cara memasukkan
salah satu roda ke alur. Kedalaman pembajakan otomatis
menjadi lebih dalam.

Dua sampai empat alur terakhir (tergantung dari panjang

traktor dan lebar kerja alat bajak), head land mulai dibajak.

Untuk pengolahan tanah pertama (pembajakan) dengan traktor

kecil (hand traktor), tahapan pengoperasiannya sama dengan

traktor besar.

Gambar 2.2 Membajak dan hasil pembajakan dengan traktor

Mengolah tanah pertama dapat juga menggunakan peralatan manual

yaitu mengunakan bajak singkal yang digandengkan dengan sumber

tenaga penggerak/penariknya dari hewan. Bajak singkal fungsinya

sama dengan pengolahan secara mekanik yaitu: untuk memotong,

membalikkan, pemecahan tanah serta pembenaman sisa-sisa

tanaman kedalam tanah.
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Gambar 2.3 Pembajakan dengan tenaga hewan pada lahan kering
dan lahan basah

4) Pengolahan tanah kedua (Menggemburkan tanah)
Pengolahan taanah kedua adalah mengubah struktur tanah dari
kondisi keras, berbongkah-bongkah dan liat menjadi gembur,
dengan demikian sirkulasi udara dalam tanah menjadi baik dan
tanahnya menjadi permiable. Pengolahan tanah kedua, bertujuan
menghancurkan bongkahan tanah hasil pengolahan tanah pertama yang
besar menjad lebih kecil dan sisa tanaman dan gulma yang terbenam
dipotong lagi menjadi lebih halus sehingga akan mempercepat proses

pembusukan.

Pengolahan tanah kedua digunakan alat garu/perata (harrow), garu

dapat dibedakan menjadi beberapa macam tergantung dari
fungsinya, sebagai misal, Garu bergigi paku ini digunakan untuk
meratakan dan menghaluskan tanah sesudah pengolahan tanah
pertama (pembajakan), alat ini lebih cocok digunakan untuk tanah
yang mudah hancur. Ukuran alat pengolahan tanah kedua biasanya
akan lebih lebar dari alat pengolahan tanah pertama, hal ini
disebabkan pada pengolahan tanah kedua dilakukan lebih dangkal
dan tidak diperlukan pembalikan tanah seperti pengolahan tanah
pertama.
a) Cara menggemburkan tanah yaitu :
Setelah dilakukan pengolahan tanah pertama, kondisi tanah
masih berbentuk bongkahan besar dan keras, maka perlu

dilakukan penggemburan dengan cara :
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Melakukan penggemburan tanah dengan bajak rotary yang

ditarik dengan traktor (apabila pengolahannya menggunakan alat

mekanis), dan menggunakan garu atau cangkul apabila dilakukan

secara tradisional, adapun langkah-langkah sebagai berikut :

(1)

(2)

Melakukan pencangkulan/pengolahan dengan rotary/garu,
pada tanah yang telah dibajak

Bongkahan-bongkahan tanah dihancurkan sampai menjadi
gembur dan halus

Pada saat melakukan penggemburan tanah sekaligus
membuang gulma dan seresah-seresah yang tertinggal
dengan cara mengambilnya atau membenamkan ke dalam
tanah.

Setelah tanah digemburkan kemudian diratakan dan
dibentuk petakan-petakan sehingga memudahkan dalam

pekerjaan berikutnya.

Gambar 2.4 Menggaru dan hasil Penggaruan dengan Traktor

b) Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat mengolah

tanah kedua, yaitu :

(1)

(2)

(3)

Menjaga agar hasil pengolahan tidak tumpang tindih (ovelaping)
ataupun melompat. Lebar implemen harus lebih lebar dari traktor.
Pada saat mengolah di sebelahnya, pisau garu harus berada di tepi
hasil garuan sebelahnya (bukan roda traktor yang rapat).

Biasanya penggaruan lebih ringan bebannya dibanding
pembajakan, sehingga kecepatan jalan traktor dapat ditingkatkan.
Mengangkat implemen, apabila implemen menabrak halangan
yang menimbulkan beban berat, seperti; batu besar, tanah keras/

liat, batang/tunggul pohon besar dan sebagainya. Dengan
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mengangkat implemen, beban traktor akan berkurang. Selain itu
juga dapat menjaga agar implemen tidak rusak

(4) Kedalaman alur hasil pengguludan tidak boleh melebihi kedalaman
mesin rotari.

(5) Karena tidak menggunakan pola, sebelum melakukan perataan,
lebih baik ditentukan dahulu arah perataannya agar bisa lebih
efektif dan efisien.

Pengolahan tanah pertama dan kedua pada tanah darat yang
pengelolaan budidayanya relatif luas biasanya selalu dilakukan

tetapi untuk ditanah sawah tergantung kondisi tanah.

e. Pengukuran pH

Sebelum pengolahan lahan sebaiknya di lakukan pengukuran pH tanah
lebih duluy, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah tanah yang akan
ditanami tersebut bersifat alkalis, netral, atau masam. Untuk
pertumbuhan tanaman melon membutuhkan pH tanah berkisar 5,8 -
7,2. (tanah netral), namun tidak sedikit tanah-tanah dalam kondisi
alkalis seperti pada lahan-lahan yang sering tergenang dan kemudian
digunakan sebagai lahan pertanian, tetapi pada umumnya tanah yang
sering digunakan wuntuk budidaya tanaman relatif kecil
kemungkinannya kekurangan belerang. Yang sering menjadi masalah
adalah tingkat kemasaman yang rendah sehingga kita harus perlakukan
khusus dengan penambahan kapur.

Pengapuran bertujuan untuk menaikkan pH tanah yang semula masam
menjadi mendekati netral. selain itu, pengapuran juga menambah unsur hara
kalsium (Ca) maupun unsur magnesium (Mg) yang sangat diperlukan
tanaman. Kapur pertanian yang beredar di Indonesia pada dasarnya terdiri
dari kapur kalsit/kaptan (CaC03) dan dolomit (CaC03;MgCO03). Pemilihan kedua
jenis kapur pertanian tersebut tergantung keperluan dan ketersediannya di
suatu daerah. Apabila pH tanah sangat rendah maka pengapuran sebaiknya
menggunakan kalsit/kaptan. Apabila pH tanah mendekati netral maka dapat
dipakai dolomite. Brikut ini disajikan hubungan antara pH tanah, reaksi

tanah, dosis penggunaan kapur karbonat/kalsit/kaptan, dan dolomit.
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Tabel 2.1 Penggunaan Kapur Kg Per 1 Ha

Derajat Reaksi Tanah Kapur Dolomit
Kemasaman (pH) Carbonat/Kalsit/
Kaptan

4.0 Paling asam 1640 1610
4.5 Sangat asam 1500 1430
5.0 Asam 1130 1050
5.5 Asam 750 720
6.0 Agak asam 380 340
6.5 Netral - -

Sumber: Oisca

f. Pembentukan Bedengan

Salah satu kegiatan persiapan lahan adalah pembedengan. Kegiatan
pembedengan dilakukan setelah pelaksanaan penggaruan, tanah
dibiarkan Selama 5-7 hari. hal ini bertujuan agar tanah yang lengket
akibat digaru menjadi hancur karena mengalami proses

pengeringan matahari dan penganginan. Selama proses tersebut
beberapa senyawa kimia yang beracun dan merugikan tanaman akan
hilang perlahan-lahan. Setelah kering, tanah dibuat petakan dengan tali

rafia dan ajir untuk membentuk bedengan.

Bedengan dibentuk dengan cara mencangkuli tanah menjandi struktur
tanah yang lebih remah/gembur. Bila bedengan sudah terbentuk dalam
bentuk bedengan kasar/setengah jadi bedengan tersebut
dikeringanginkan lagi selama seminggu agar terjadi proses
oksidasi/penguapan dari unsur-unsur beracun yang ada didalam tanah
sehingga diharapkan hilang. Pada pembentukan bedengan setengah
jadi atau pada saat penghalusan bedengan biasanya dilakukan

pemberian pupuk dasar maupun penambahan pupuk kapur.
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Bedengan dibentuk dengan Ukuran panjang maksimum 15 m; dengan
maksud akan memudahkan perawatan tanaman dan mempercepat
pembuangan air, terutama di musim hujan, Lebar bedengan antara
100-120 cm, tinggi bedengan dibuat sesuai dengan musim dan kondisi
tanah, pada musim hujan tinggi bedengan 50 cm agar perakaran
tanaman tidak terendam air jika hujan deras, dan pada musim kemarau
tinggi bedengan cukup 30 cm, karena untuk memudahkan perawatan
pada saat bedengan digenangi. Parit dibuat dengan lebar 50-60 cm
adalah untuk memudahkan perawatan pada saat penyemprotan,

pemasangan ajir, penalian, maupun pemangkasan. (Lihat gambar 2.5)

Gambar 2.5 Ukuran Bedengan

. Pemupukan Dasar

Pemupukan Dasar adalah pemberian pupuk pada saat sebelum tanam,
tujuannya adalah memberi atau menyiapkan unsur hara atau cadangan
unsur hara untuk pertumbuhan dan produksi tanaman melon, yang biasa
nya adalah:

1) Dapat dilakukan pada saat atau bersama-sama kegiatan pengolahan
tanah (apabila kegiatan budidaya dilakukan dilahan tegalan atau tanah
non sawah, karena pengolahan pertama dan kedua dilakukan)

2) Atau pada saat pembuatan bedengan berlangsung atau setelah
pembuatan bedengan secara kasar selesai, sehingga pada saat

penghalusan bedengan pupuk sudah ditebarkan.
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Penempatan pupuk selain ditebarkan juga bisa diberikan pada tempat
calon tanaman, caranya membuat lubang selebar cangkul * 20 cm,
kedalaman * 20 cm kemudian pupuk ditebarkan dilubang dan diaduk
sampai tanah dan pupuk tercampur merata. Pemupukan dasar ini dapat
dilakukan baik yang memakai ataupun yang tidak memakai mulsa plastik
hitam perak (MPHP). Dosis pemupukan dasar untuk tanaman melon
sangat bervariasi dari daerah satu dengan daerah yang lainnya, baik yang
menggunakan MPHP maupun yang tanpa MPHP selain pemberian pupuk

dasar juga diberikan pupuk susulan secara bertahap.

Pupuk dasar yang dipakai adalah pupuk kompos/kandang dan
pupuk buatan. Pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk
kandang yang berasal dari hewan sapi/kerbau/ayam dan dipilih
pupuk kandang yang sudah matang. Pupuk kandang berguna untuk
membantu memulihkan kondisi tanah yang kurang subur. Pupuk
buatan yang dipakai ZA, Urea, SP 36, KCl. Dosis yang digunakan
antara lain: pupuk kompos/kandang 20-30 ton/ha, SP-36 200-250
kg/ha, 600 kg NPK (NPK Mutiara 16:16:16), dedak 1000-1500
kg/ha dan kapur * 720 kg/ha (penentuan kapur diusahakan
berdasarkan hasil nilai pH tanahnya). (Tabel 2.1).

Apabila bedengan sudah dilakukan pemupukan dan lahan sudah
dirapikan selanjutnya lahan siap dilakukan pemasangan mulsa

plastik.

Gambar 2.6 Pemberian Pupuk Dasar
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Setelah Anda mengamati di lapangan dan mempelajari
bagaimana persiapan lahan pada tanaman buah semusim

melon

Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur
dan metakognitignya tentang persiapan lahan (
pembersihan lahan, pengukuran lahan, penetuan kapur
melalui pengukuran pH tanah, pembedangan, dan
pemupukan) apa saja yang belum dipahami, buatlah
dalam bentuk pertanyaan untuk disampaikan dan
didiskusikan pada temen-teman Anda/kelompok
lainnya!

Selanjutnya  lakukan  kegiatan langkah-langah
persiapan lahan termasuk penentuan pH tanah pada
tanaman buah semusim melon. Pada lembar kerja di
bawah ini!

Diskusikan dengan teman anda apabila ada
permasalahan di lapangan dan cari solusi
pemecahannya!

Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan

sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman

lapangan (dalam bentuk portofolio).

h. Lembar kerja

Lembar kerja dibawah ini anda dapat pilih untuk dikerjakan dan

disesuaikan dengan kondisi sekolah terutama waktu yang tersedia!
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1) Menentukan pH Tanah

a)

d)

Tujuan

Peserta diklat mampu menentukan pH tanah pada suatu lahan

apabila disediakan alat dan bahan
b) Alat dan bahan
(1) Kertas pH indikator

(2) Soil tester

(3) Wadah

(4) Pengaduk

(5) Sebidanglahan
(6) Tanah

(7) Aquades

Keselamatan dan kesehatan kerja

(1) Pergunakan pakaian lapangan

(2) Hati-hati dalam menggunakan alat dan bahan

Langkah Kerja

(1) Menentukan pH tanah menggunakan kertas pH indikator

(a)

(b)

(c)

(d)

Ambillah contoh tanah yang mewakili seluruh areal
pertanaman terutama di kedalaman sekitar area
perakaran

Contoh tanah tersebut diambil sedikit (1-2 sendok
makan) kemudian dimasukkan kedalam wadah dan
diberi air aquades dengan volume yang sama dengan
volume tanah

Aduklah campuran air dengan tanah dan dibiarkan
mengendap sehingga air menjadi bening

Pisahkanlah air dari endapan tanah dengan

menuangkannya ke wadah yang lain
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(e) Celupkanlah kertas pH indikator kedalam air tersebut

(H)

selama beberapa detik hingga tidak lagi terjadi
perubahan warna
Cocokkanlah kemasan kertas pH indikator untuk

menentukan nilai pH

(2) Menentukan pH tanah menggunakan soil tester

(a)

Tentukanlah titik-titik tempat pengukuran pH pada
suatu area pertanaman, titik tersebut harus mewakili
area penanaman

Tancapkanlah bagian yang runcing dari soil tester
kedalam tanah sehingga logam yang ada pada sisinya
masuk kedalam tanah di kedalaman 12-15 cm. Jika
tanah tempat menancapkan alat tersebut terlalu
kering sebelum ditancapkan tanah disiram dengan
air/aquades.

Perhatikanlah jarum penunjuk pH yang mulai
bergerak, biarkan beberapa saat hingga jarum
berhenti bergerak

Sebelum mencoba pada titik yang lain, soil tester harus

dicuci terlebih dahulu menggunakan aquades.

Gambar 2.7 pH Indikator dan Soil Tester
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2) Persiapan lahan buah semusim melon

a) Tujuan : setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan
alat
dan bahan persiapan lahan peserta didik mampu melakukan
kegiatan persiapan lahan sesuai prosedur.
b) Alat dan Bahan:
(1) Lahan yang akan diolah (10) Alat

(2) Cangkul besar dan kecil pengukur/timbangan
(3) golok (11) Pupuk dasar (Pupuk
(4) Meteran kandang dan pupuk
(5) Ajir kimia)
(6) Berbagai jenis bajak/ (12) Insektisida Karbofuran
garu (13) Bahan bakar
(7) Traktor tangan/ tenaga (14) Ember
hewan (15) Sepatu boot
(8) Alat pengukur pH (16) Masker
(9) Kapur (17) Sarung tangan

c) Keselamatan dan Kesehatan Kerja:
1) Hati-hati terhadap hewan berbahaya
2)Hati-hati terhadap peralatan yang tajam

3)Hati-hati terhadap bagian mesin yang bergerak

(1)

(2)

(3)

(4)Hati-hati terhadap bagian mesin yang panas

(5)Hati-hati dalam menggunakan alat pengolahan tanah

(6)Hati-hati memegang/mencampur bahan kimia

(7)Pakai pakaian kerja di lahan (menggunakan sepatu
Boot, masker, dan sarung tangan)

(8)Dilarang menyalakan api / merokok

(9) Lakukan pengolahan tanah dengan cermat dan hati-hati
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(10) Lakukan pengapuran dan pemupukan yang teliti dan

tepat

(11) Gunakan bahan sesuai petunjuk yang diberikan

d) Langkah kerja

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Lakukan pembersihan lahan, dengan alat yang sudah
disediakan, kumpulkan hasil pembersihan lahan dan
buatlah kompos.

Lakukan pengukuran lahan dan tentukan luasan yang akan
di tanami melon.

Lakukan pengolahan tanah pertama dan kedua untuk tanah
kering, untuk tanah sawah bisa langsung dibuat bedengan.
Gunakan hasil pH tanah dari lembar kerja sebelumnya,
tentukan, hitung, timbang kebutuhan kapurnya dan
tebarkan  dengan  merata  disemua  permukaan
tanah/bedengan atau penebarannya bersama-sama pupuk
dasar.

Tentukan dan ukur tempat calon bedengan dan saluran
drainasenya, buatlah bedengan dengan ukuran lebar + 120
cm, tinggi + 40 cm, panjang disesuikan lahan, usahakan
maksimal + 15 m, lebar saluran + 50 cm.

sebelum bedengan dirapihkan terlebih dulu dilakukan
pengapuran dan pemupukan dasar.

Hitung dan timbang kebutuhan pupuk dasar yaitu pupuk
kandang, pupuk kimia, dan dedak. Lakukan terlebih dulu
pupuk kompos diaduk sampai rata kemudian pupuk
kimianya.

Pupuk yang sudah ditebar di aduk sambil bedengan di
rapihkan dan di ratakan permukaannya sehingga antara
pupuk dan tanah menjadi homogen.

Rapihkan dan ratakan permukaan bedengan apabila lahan

menggunakan mulsa bedengan siap ditutup MPHP, tetapi

59



kalau tidak menggunakan MPHP bedengan siap dibuatkan

lubang tanam dan ditanami bibit.

/ Anda telah melakukan kegiatan penentuan pH tanah dh

persiapan lahan dan telah mencatat semua data

kegiatan, permasalahan dan solusi-solusinya.

kemudian analisis data yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.

Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda serta minta untuk di

komentari atau memberikan masukan demi kebaikan

K kegiatan berikutnya /

3. Refleksi

Anda telah mendapatkan materi melaksanakan persiapan lahan produksi
tanaman buah melon yang meliputi: persiapan lahan, pengolahan lahan,
pembersihan lahan, pengukuran lahan, pengukuran ph tanah dan
penetuan kebutuhan kapur, pengolahan tanah pertama dan kedua,

pembuatan bedengan, dan pemupukan dasar.

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. | Pertanyaan:

Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon?

Jawaban:
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b. | Pertanyaan:
Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon?

Jawaban:

c. | Pertanyaan:
Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan persiapan lahan produksi tanaman buah melon?

Jawaban:

d. | Pertanyaan:
Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan pembukuan usaha tanaman buah melon?

Jawaban:

e. | Pertanyaan:

Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?

Jawaban:

4. Tugas

a. ldentifikasi hasil pengamatan dilapangan tentang persiapan lahan
(Pembersihan lahan, Pengukuran lahan, Mengecekan pH tanah,

Pembentukan bedengan, Pengapuran dan pemupukan dasar) di
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lingkungan anda! dan referensi/bacaan apa saja yang sudah
dilakukan?

b. Permasalahan/topik apa saja yang kurang dipahami?

Sudahkah anda jelas pengertian, tujuan, dan teknik tentang:

- Pembersihan lahan, pembuatan kompos, Pengukuran lahan?
- Mengecekan pH tanah?

- Pengolahan pertama dan kedua?

- Pembentukan bedengan, pengapuran dan pemupukan dasar?

c. Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait dengan
praktik penentuan pH tanah dan persiapan lahan (bahan, peralatan,
prosedur, sumber airnya, jadwal pelaksanaan, dll)

d. Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan
langkah-langkah kegiatan penentuan pH tanah dan persiapan lahan.
Kesimpulan apa saja yang dapat diambil dari berbagai kegiatan
tersebut

e. Kesulitan apa saja dalam menyajikan data-data untuk presentasi,
bagaimana urutan dan bentuk sajian/laporan anda, apa saja
masukan dan saran-saran dari teman Anda. Apa pendapat Anda

tentang masukan-masukan atau saran dari teman Anda?

5. Ulangan harian

a. Pengalahan lahan di agribisnis melon termasuk menggunakan sitem
pengolahan yang sempurna. Bagaimana seandainya jika tidak
mengikuti sistem tersebut?

b. Bagaimana kalau dalam penentuan jumlah kapur yang diberikan
tidak melalui uji pH tanah lebih dulu? Apa dampak yang terjadi?
Jelaskan!

c. Bagaimana cara pmbersihan lahan yang benar? Jelaskan!

d. Berapa ukuran bedengan yang anda gunakan? Kenapa anda
menetukan ukuran tersebut? jelaskan

e. Bagaimana cara mengolah tanah pertama dan kedua?
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f. Jenis apa saja pupuk dasar yang dibutuhkan untuk tanaman buah
semusim melon? Berapa dosis per ha?
g. Bagaimana cara yang baik dalam melakukan pemupukan dasar pada

tanaman buah semusim melon

C. Penilaian

1. Sikap

Untuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di Kegiatan

Pembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas

2. Pengetahuan
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !

a.  Pengalahan lahan di agribisnis melon termasuk menggunakan
sitem pengolahan yang sempurna. Bagaimana seandainya jika tidak
mengikuti sistem tersebut?

b.  Bagaimana kalau dalam penentuan jumlah kapur yang diberikan
tidak melalui uji pH tanah lebih dulu? Apa dampak yang terjadi?
Jelaskan!

c.  Bagaimana cara pmbersihan lahan yang benar? Jelaskan!

d. Berapa ukuran bedengan yang anda gunakan? Kenapa anda
menetukan ukuran tersebut? jelaskan

e.  Bagaimana cara mengolah tanah pertama dan kedua?

f. Jenis apa saja pupuk dasar yang dibutuhkan untuk tanaman buah
semusim melon? Berapa dosis per ha?

g.  Bagaimana cara yang baik dalam melakukan pemupukan dasar

pada tanaman buah semusim melon
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3. Keterampilan

a. Menentukan pH tanah menggunakan soil tester

No

Kompetensi/Kegiatan

Kriteria

Yat*

Tidak

iy

Persiapan alat dan

bahan pengukuran pH

Alat dan bahan pengukuran

pH disiapkan sesuai tujuan

2)

Menentukan phH
tanah dengan pH

tester

Sampel tempat ditentukan

sesuai prosedur pengacakan

pH tester ditancapkan sesuai

prosedur

Ph tester setiap kali selesai
penancapakan ke tanah
dicuci sesuai prosedur

kebersihan

Pembacaan nilai pH disetiap
tempat sempel dicatat sesuai

jumlahnya sampel

Nilai rata-rata dari sejumlah
sampel diperoleh sesuai

prosedur

3)

Hasil pengukuran pH

tanah

Nilai pH tanah disimpulkan

sesuai tujuan

*) Untuk menyusun rubrik menggunakan referensi ujian praktik

Nasional!

Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK” pada salah satu kriteria di

atas, maka ulangilah kegiatan pengukuran pH sampai sesuai kriteria.

Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudah

berkompetensi dalam pengukuran pH
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b. Pengolahan Lahan

No | Kompetensi/Kegiatan

Kriteria

Ya

Tidak

1) | menyiapkan alat dan
bahan pengolahan

lahan

Alat dan bahan pengolahan

lahan disiapkan sesuai tujuan

2) | Membersihkan lahan

Hasil pembersihan lahan

dikumpulkan sesuai tujuan

3) | Mengukur lahan

Luas lahan terukur sesuai

prosedur pengukuran

4) | Mengolah tanah

pertama

Tanah dipotong dan dibalik
dengan kedalam oleh antara
15 sampai 20 cm dengan
bajak

menggunakan alat

sesuai prosedur

Gulma dipermukaan dipotong

dan dibenam sesuai prosedur

5) | Mengolah tanah
kedua

Struktur tanah diubah dari

kondisi keras berbongkah

menjadi gembur, sirkulasi
udara menjadi lebih baik dan
permieable, dengan
menggunakan alat

garu/rotary sesuai prosedur

Gulma sebagian besar

terpotong hakus dan dibenam

sesuai prosedur sehingga
proses pembusukan lebih
cepat

6) | Membuat bedengan

Tempat bedengan, hamparan
dan saluran ditentukan

sesuai tujuan
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Bedengan dibuat dengan
ukuran sesuai prosedur dan

kondisi setempat

7) | Memupuk dasar Jenis dan jumlah pupuk
dihitung berdasarkan
kebutuhan

Campuran sejumpah pupuk
ditebarkan di bagian

bedengan sesuai prosedur

8) | Merapihkan Permukaan bedengan

permukaan bedengan | diratakan berdasarkan tujuan

Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK” pada salah satu kriteria di atas,
maka ulangilah kegiatan pengolahan lahan sampai sesuai kriteria. Apabila
jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudah berkompetensi

dalam peengolahan lahan
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Kegiatan Pembelajaran 3. Melaksanakan Pemasangan Mulsa Di Lahan
Tanaman Buah Melon

A. DesKkripsi

Kompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pemasangan Mulsa Lahan Tanaman
Buah Berisikan Uraian Pokok Materi; pengertian mulsa, tujuan pemulsaan,
jenis mulsa, manfaat mulsa, keuntungan menggunakan mphp, perhitungan
kebutuhan mulsa, memasang mulsa, pembuatan dan penggunaan alat

pelubang tanam.

B. Kegiatan Belajar

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahan
pemasangan mulsa peserta didik mampu melaksanakan teknik

pemasangan mulsa tanaman buah semusim melon sesuai standar industri

buah.

Gambar 3.1 Pemasangan Mulsa

Gambar di atas seseorang sedang menarik Mulsa Plastik Hitam Putih

(MPHP).
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Apa saja kegiatan selanjutnya yang dilakukan setelah penarikan MPHP?

Agar dapat membantu dalam memperlancar pemahaman
pembelajaran tentang mata pelajaran pemasangan
mulsa, Anda diminta secara berkelompok 4-5 siswa untuk:
mengamati tentang: Jenis dan bahan mulsa, alat dan
bahan untuk pemasangan mulsa, prosedur pemasangan
mulsa! Dilingkungan Anda!

membaca referansi atau uraian materi tentang:
Pengertian mulsa, tujuan pemasangan mulsa, jenis mulsa,
manfaat, keuntungan kegunaan mulsa plastik,
perhitungan kebutuhan mulsa, dan memasang mulsa
plastik tanaman buah semusim dalam mata pelajaran
agribisnis buah semusim pada klas XI semester 3!

Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan

lembar pertanyaan terlebih dulu!

Uraian Materi

Perlu diingat setelah MPHP sudah tidak dipakai harus ditangani secara
serius karena limbahnya sangat berbahaya untuk umat manusia,
pengabdian inilah yang bisa kita berikan kepada sesama makhluk Tuhan
karena dengan demikian mudah-mudahan Tuhan akan membalas akan
keiklasan kita mudah-mudahan kita senantiasa diselamatkan dan

mendapat perlindungannya. Amien.

a. Perhitungan keperluan MPHP

Keperluan MPHP untuk agribisnis melon lebih besar dibanding dengan

keperluan pada agribisnis semangka karena jumlah bedengannya lebih
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banyak. Perhitungan keperluan PMHP menggunakan rumus sebagai

berikut:

Jika luasan 1 hektar kita umpamakan 100 m x 100 m pada hal lebar
bedengan melon 120 cm, lebar saluran drainase 60 cm artinya dalam
panjang 100 meter ada bedengan sebanyak 55 bedengan. Sedangkan
panjang bedengan maksimal 15 meter dengan saluran drainase 0,6
artinya panjang efektif bedengan adalah * 96 meter
Jadi keperluan panjang MPHP 1 hektar adalah:
Mp total =P x Np

=55x96 x 1 meter

= 5280 meter lari
Kalau dalam 1gulung MPHP seberat + 20 kg dengan panjang * 500

meter maka keperluan untuk 1 hektar #* 11 gulung.

. Pemasangan mulsa

Memasangan mulsa untuk agribisnis melon tidak jauh berbeda dengan
pemasangan pada agribisnis tanaman yang lainnya yang menggunakan
MPHP.

Pemasangan mulsa dilakukan paling lambat 3 hari sebelum tanam,
tetapi ada yang berpendapat apabila pupuk kandangnya belum masak
sebaiknya pemasangan dilakukan jauh hari, sambil proses
dekomposisi pupuk kandang berjalan sehingga pupuk menjadi masak

selain itu pupuk kimia yang diberikn dapat berubah menjadi bentuk
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tersedia sehingga dapat terserap tanaman.. MPHP yang digunakan
dengan lebar 120 cm, sisi plastik yang berwarna perak menghadap
keatas, sedangkan yang berwarna hitam menghadap ke bawah

(menempel ke permukaan tanah).

Sebelum MPHP dipasang bedengan disiram basah, pemasangan MPHP
diusahakan pada waktu terik matahari agar mulsa memuai sehingga
rapat menutup bedengan, gunakan penjepit dari bambu atau kawat
berbentuk U. (gambar 3.2)

Gambar 3.2 Pemasangan Mulsa Dengan Penjepit Bambu

. Pembuatan alat pelubang

Setelah mulsa terpasang dan menutupi permukaan bedengan segera
menyiapkan alat pembuat lubang. Pembuatan alat pelubang MPHP
dapat menggunakan kaleng bekas susu cair berdiameter +10 cm atau
dengan bahan yang sejenis, sisi kaleng dilubangi dengan paku agar
sirkulasi udara mengatur panas nya bara api yang ada didalam kaleng.
Jumlah lubang semakin banyak semakin bagus karena akan menjaga
kestabilan bara api. Agar pembuat lubang memegangnya nyaman maka

kaleng diberi pegangan dari bahan kayu atau dari kayu (gambar 33)

70



35 L0 qu
PCEIEIL Yang Torbuat
dari hamh

Gambar 3.3 Alat Pembuat Lubang Tanam dari Kaleng Bekas
dengan Bara Arang

d. Pembuatan lubang

Setelah alat pelubang tanam siap, maka selanjutnya adalah pembuatan
lubang tanam, akan tetapi sebelum lubang tanam dibuat dengan
menggunakan alat tersebut, maka terlebih dahulu bedengan mulsa
diberi tanda, tanda tersebut bisa menggunakan lidi atau bambu kecil,
penandaan harus sesuai dengan jarak tanam yang akan digunakan.
Satu bedengan berisi dua baris tanaman, dengan jarak antar baris 60
cm, dan dalam baris 60 cm.(gambar 3.4), tetapi kadang-kadang jarak
tanam dipengaruhi oleh musim misalnya kalau musim kemarau jaranya
agak sempit dibanding musim hujan ( 50 x 60 cm musim kemarau, 60 x
70 musim hujan). Pemberian tanda tersebut dimaksudkan, agar dalam
melakukan pembuatan lubang tanam tidak mengalami kesalahan,
apabila terjadi kesalahan dalam pembuatan lubang tanam, maka akan
merusak bedengan mulsa tersebut.

Pembuatan lubang tanam dengan menggunakan bara arang
menimbulkan panas yang ada pada dasar kaleng tersebut diharapkan
mulsa dari plastik dapat meleleh sesuai dengan permukaan kaleng
tersebut. Setelah meleleh, maka terbentuklah lubang tanam. ( gambar

3.5)
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Gambar 3.4 Jarak Tanam

Gambar 3.5 Membuat Lubang pada MPHP

ﬂetelah anda mengamati fakta di lapangan dan membah

referensi: Pengertian mulsa, tujuan pemasangan mulsa,
jenis mulsa, manfaat, keuntungan kegunaan mulsa
plastik, perhitungan kebutuhan mulsa, memasang mulsa
plastik dan teknik pemasangannya.

- Coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya mana saja yang kurang jelas.

- Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk

pertanyaan- pertanyaan untuk didiskusikan!

. /
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/Selanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah pemasanga}

mulsa (menentukan jenis mulsa, kebutuhan mulsa,
pemasangan mulsa, pembuatan alat pelubang dan lubang
tanam) pada tanaman buah melon, pada lembar kerja di
bawah ini!

Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan di
lapangan dan cari solusi pemecahannya!

Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan sebagai

sumber informasi atau sebagai pengalaman lapangan (dalam

\bentuk portofolio). /

e. Lembar Kerja

Lembar kerja dibawah ini anda dapat pilih untuk dikerjakan dan

disesuaikan dengan kondisi sekolah terutama waktu yang tersedia!

1) Menentukan Keperluan Mulsa
(a) Tujuan
Peserta didik mampu menghitung keperluan mulsa MPHP
(b) Alat dan bahan
(1) Alat ukur
(2) Kalkulator
(3) Mulsa anorganik (MPHP)
(c) Langkah kerja
(1) Identifikasi spesifikasi MPHP!
(2) Coba hitung keperluan mulsa yang akan digunakan pada

tanaman melon!
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(3) Luas areal yang akan ditanami melon panjang lahan 47,4
meter, lebar 36 meter. Ukuran bedengan lebar 120 cm dan
saluran drainase lebar 60 cm.

(4) Lebih baik Anda menghitung keperluan luasan yang
digunakan untuk pratik di sekolah.

(5) Gunakan rumus Mp total = P x Nb

2) Pemasangan mulsa
(a) Tujuan

Peserta didik mampu memasang mulsa MPHP sesuai

standar
(b) Alat dan bahan
(1) Palu (4) Mulsa (MPPH)
(2) Golok (5) Bambu
(3) pisau (6) Paku yang terbuat dari bambo/kawat

(c) Keselamatan dan kesehatan kerja

(1) Gunakan pakaian lahan

(2) Hati-hati menggunakan alat yang tajam
(d) Langkah kerja pemasangan MPHP

(1) Setelah bedengan rapi dan rata permukaannya, terlebih
dulu lakukan pengairan pada bedengan agar kondisinya
basah.

(2) Gulungan mulsa dengan ukuran lebar 60 cm dibuka terlebih
dahulu sehingga lebar menjadi 120 cm disesuaikan dengan
lebar bedengan.

(3) Rentangkan MPHP dan tarik pelan-pelan hingga menutupi
semua bagian bedengan. usahakan pemasangan pada terik
matahari!.

(4) Lakukan pemakuan mulai dari ujung mulsa, sementara
ujung mulsa yang satunya ditarik, semua tepi mulsa di paku,

jarak antar paku * 40 cm , jarak dari tepi mulsa + 2 cm
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(5) Rapikan mulsa tersebut hingga benar-benar menutupi
bedengan.
3) Pembuatan Alat pelubang dan Lubang Tanam

(a) Tujuan

Peserta didik mampu membuat alat pelubang dan lubang
tanam sesuai standar

(b) Alat dan bahan

Pisau/Golok - Kaleng bekas
Gergaji - Kawat dan paku
Tang - Bambu

Meteran - Arang kayu
Bahan bakar

(c) Keselamatan dan kesehatan kerja
(1) Gunakan pakaian lahan
(2) Hati-hati menggunakan alat yang tajam
(3) Hati-hati menggunakan bahan bakar
(d) Langkah kerja
Pembuatan alat pelubang
(1) Ambil kaleng bekas susu cair ukuran sedang, bagian
tutup dibuka.
(2) Kaleng dilubangi selebar paku atau lebih, fungsinya
untuk sirkulasi udara
(3) Siapkan kayu / bambu dengan ukuran panjang + 1
meter, lebar * 4 cm, sebagai pegangan kaleng yang
sudah dilubangi
(4) Kaleng yang diberi pegangan kayu / bambu siap
digunakan
Pembuatan Lubang Tanam
1. Ukur jarak tanam pada bedengan yang sudah ditutup dengan
mulsa dan beri tanda dengan menggunakan lidi atau bambu

kecil
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2. Arang dibakar terlebih dahulu agar arang tersebut menyala
dan menghasilkan bara.

3. Setelah arang tersebut menghasilkan bara, maka masukan
arang tersebut ke dalam kaleng bekas tadi.

4. Pelubangan pada mulsa dilakukan dengan cara menekan
kaleng bagian bawah pada mulsa yang sudah diberi tanda.

(gambar 3.4)

K‘lnda telah melakukan kegiatan pemasangan mulsa dm

telah mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan

solusi-solusinya.

kemudian analisis data yang ada dengan teliti dan jujur
lakukan pembahasan dan buatlah kesimpulan.

Buatlah laporan kegiatan tersebut dan presensentasi
kepada teman-teman Anda serta minta untuk di

komentari atau memberikan masukan demi kebaikan

uegiatan berikutnya /

Refleksi

Anda telah mendapatkan materi pemasangan mulsa yang materinya
meliputi tentang: pengertian mulsa, tujuan pemulsaan, jenis mulsa,
manfaat mulsa, keuntungan menggunakan MPHP, perhitungan keperluan
mulsa , memasang mulsa, pembuatan dan penggunaan alat pelubang

tanam.

Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. | Pertanyaan:

Sikap spiritual apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?
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Jawaban:

Pertanyaan:
Sikap sosial apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?

Jawaban:

Pertanyaan:
Pengetahuan penting apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?

Jawaban:

Pertanyaan:
Ketrampilan penting apa saja yang Anda peroleh dari materi

melaksanakan pemasangan mulsa pada tanaman buah melon?

Jawaban:

Pertanyaan:

Materi-materi apa saja yang Anda dapat kembangkan?

Jawaban:
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4. Tugas

Identifikasi hasil pengamatan Anda di lapangan! dan buatlah
kesimpulan resume dari hasil membaca tentang pemasangan mulsa?
Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah Anda susun dan setelah
didiskusikan dengan teman/kelompok lain buatlah resume
jawabannyal!

Apa saja kendala dilapangan yang anda temui yang terkait dengan
praktik pemasangan mulsa (bahan, peralatan, prosedur, sumber
airnya, jadwal pelaksanaan, dll)

Hal-hal apa saja yang sudah anda analisis yang terkait dengan
langkah-langkah kegiatan pemasangan mulsa. Kesimpulan apa saja
yang dapat diambil dari berbagai kegiatan tersebut

Kesulitan dan kemudahan apa saja yang ditemui dalam menyajikan
data-data untuk presentasi? Bagaimana  urutan dan bentuk
sajian/laporan anda dan apa saja masukan dan saran-saran dari
teman Anda/kelompok lain? Apa pendapat Anda tentang masukan-

masukan atau saran dari teman Anda/kelompok lain?

5. Ulangan Harian

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Bagaimana caranya menghitung keperluan MPHP? Berilah
contohnya!

Berapa jarak tanam yang digunakan di penanaman bibit
melon? Kenapa menggunakan ukuran jarak tanam tersebut!
Bolehkah MPHP diganti dengan mulsa yang lain? Jelskan
pendapat Andal!

Bagaimana prosedur pemasangan MPHP? Jelaskan thapannya.
Bagaimana prosedur pembuatan lubang MPHP

Bagaimana seandainya cara pembuatan lubang MPHP memakai

pisau yang tajam? Berilah penjelasan jawaban Anda!
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C.

PENILAIAN

1. Sikap

Untuk rubrik sikap bisa dilihat dalam penilaian sikap di Kegiatan

Pembelajaran 1 KD Melaksanakan Penentuan Komoditas

2. Pengetahuan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !

I.

il

iil.

iv.

Vi.

Bagaimana caranya menghitung keperluan MPHP? Berilah
contohnyal!

Berapa jarak tanam yang digunakan di penanaman bibit
melon? Kenapa menggunakan ukuran jarak tanam tersebut!
Bolehkah MPHP diganti dengan mulsa yang lain? Jelskan
pendapat Anda!

Bagaimana prosedur pemasangan MPHP? Jelaskan thapannya.
Bagaimana prosedur pembuatan lubang MPHP?

Bagaimana seandainya cara pembuatan Ilubang MPHP

memakai pisau yang tajam? Berilah penjelasan jawaban Anda!

3. Keterampilan

a. Menentukan keperluan mulsa

No | Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya

Tidak

1) | Menyiapkan alat dan Alat dan bahan

bahan untuk penentuan keperluan
menentukan keperluan | mulsa disiapkan sesuai
mulsa tujuan

2) | Menghitung keperluan | Spesifikasi MPHP

mulsa diidentifikasi
berdasarkan tujuan
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Jumlah keperluan mulsa
dihitung sesuai
prosedur

Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK” pada salah satu kriteria di

atas, maka ulangilah kegiatan menentukan keperluan mulsa sampai

sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka

anda sudah berkompetensi dalam menentukan keperluan mulsa

b. Pemasangan mulsa

bedengan dengan
menggunakan paku,
jarak antar paku = 40
cm, jarak paku dengan
tepi mulsa + 2 cm
dipasang rapi sesuai
tujuan

No | Kompetensi/Kegiatan Kriteria Ya Tidak
1) | Menyiapkan alat dan Alat dan bahan
bahan untuk pemasangan mulsa
pemasangan mulsa disiapkan sesuai tujuan
2) | Mengkondisikan Bedengan terlebih
bedengan terlebih dulu | dahulu diairi/dileb
sehingga sesuai tujuan
basah/lembab
3) | Memasang MPHP MPHP menutupi

Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK” pada salah satu kriteria di

atas, maka ulangilah kegiatan memasang mulsa sampai sesuai Kriteria.

Apabila jawabannnya. “YA” pada semua kriteria, maka anda sudah

berkompetensi dalam memasang mulsa
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c. Pembuatan Alat pelubang dan Lubang Tanam

No

Kompetensi/Kegiatan

Kriteria

Ya

Tidak

1)

Menyiapkan alat dan
bahan pembuatan alat
peluang dan lubang
tanam

Alat dan bahan
pembuatan alat peluang
dan lubang tanam
disiapkan sesuai tujuan

2)

Membuat alat pelubang

Kaleng bekas susu
dengan lubang sirkulasi
dibuat sesuai tujuan

Kaleng bekas susu yang
mempunyai lubang
sirkulasi diberi
pegangan kayu/
bamboo sesuai tujuan

Alat pelubang mulsa
siap digunakan sesuai
tujuan

3)

Membuat lubang tanm

Ukuran jarak tanam
ditentukan berdasarkan
kebutuhan tanaman

Arang bakar dalam
kaleng dihasilkan bara
sesuai tujuan

Calon titik tanam pada
permukaan MPHP
dilubangi sesuai tujuan

Lubang tanam siap
ditanami sesuai tujuan

Apabila ada salah satu jawaban “TIDAK” pada salah satu kriteria di

atas, maka ulangilah kegiatan pembuatan alat pelubang dan lubang

tanam sampai sesuai kriteria. Apabila jawabannnya. “YA” pada semua

kriteria, maka anda sudah berkompetensi dalam pembuatan alat

pelubang dan lubang tanam
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Kegiatan Pembelajaran 4. Melaksanakan Pengajiran/ Penopang Tanaman
Buah Melon

A. DesKkripsi

Kompetensi Dasar (KD) Melaksanakan Pengajiran/penopang Tanaman Buah
Melon Berisikan Uraian Pokok Materi; Jenis dan bahan ajir, Bentuk dan
teknik pengajiran, tujuan pengajiran, faktor-faktor yang mempengaruhi

pengajiran, pemasangan ajir, pengikatan tanaman dan buah pada ajir

B. Kegiatan Belajar

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat dan bahan
pengajiran/penopang tanaman peserta didik mampu melaksanakan
teknik pengajiran/penopang tanaman buah melon sesuai standar industri

buah

Gambar 4.1 Bentuk Pengajiran Miring dan Lurus

Apa keuntungan dan kerugian dari kedua bentuk pengajiran diatas

apabila diterapkan di tanaman melon?
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Agar dapat membantu dalam  memperlancar
pemahaman pembelajaran tentang mata pelajaran
Pengajiran, Anda diminta secara berkelompok 4-5 siswa
untuk:

Mengamati tentang: Jenis dan bahan ajir, Bentuk dan
teknik pengajiran, pemasangan ajir dilingkungan Anda!
Membaca referensi atau uraiaan materi tentang: Jenis
dan bahan ajir, Bentuk dan teknik pengajiran,
pemasangan ajir tujuan pengajiran, faktor -faktor yang
mempengaruhi pengajiran, Teknik pemasangan ajir dan

pengikatan tanaman dan buah pada ajir

Dalam melakukan pengamatan persiapkan dengan

2. Uraian Materi

Ajir adalah suatu alat yang digunakan dalam budidaya tanaman melon
yang berfungsi sebagai alat untuk menopang batang dan cabang tanaman
agar tanaman tersebut berdiri tegak lurus. Suatu bahan yang terbuat dari
bahan yang berupa bilahan, bambu, bambu kecil, , kayu yang sudah
dibentuk, besi/ pipa kecil, tali atau rafia, pohon/cabang kayu kecil atau
pohon kaso yang tumbuh di pinggir jalan atau diladang belantara. Inilah
kekuasaan Tuhan yang tidak terbatas yang perlu kita agungkan dengan
kemurahanya kita disediakan banyak plihan untuk menopang tanaman
melon agar tanamannya dapat tumbuh subur dan buahnya berkualitas.

Pengajiran pada tanaman melon dilakukan agar tanaman bisa tumbuh
tegak, tidak roboh apabila ada angin besar dan cabangnya tidak patah,
buah melon tidak busuk apabila terjadi pada musim hujan juga warna

buah merata, bentuk buah bulat dan tidak benjol-benjul dan gepeng,
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sehingga menghasilkan buah yang lebat berkualitas dan mempermudah

pemanenan

a. Jenis dan bahan ajir

Jenis-Jenis bahan ajir yang bisa digunakan diantaranya :

1) Bahan yang berasal dari cabang-cabang kayu yang lurus

2) Bahan yang berasal dari bambu

3) Bahan yang berasal dari benang dan kawat

Kelebihan dan kekurang jenis-jenis bahan ajir:

a.

Bahan Yang berasal dari cabang kayu :

Bahan ini bisa didapat dari cabang-cabang tanaman penghasil kayu
sebagai hasil samping dari pemangkasan cabang yang tidak berguna
atau berfungsi atau tidak produktif. Kelemahan dari bahan ini selain
mudah diserang rayap juga persediaannya terbatas. Kecuali kalau
bahannya dari jenis kayu gelam (dari daerah luar jawa) bisa

digunakan berkali-kali. (gambar 4.2)

Gambar 4.2 Cabang Cabang Pohon yang Bisa Digunakan Ajir

Bahan yang berasal dari Tanaman kaso/Glagah

Bahan ini berasah dari tanaman kaso dan biasanya tumbuh di
pinggir-pinggir batangnya berbuku mirip tanaman tebu tetapi
diameter batangnya relatif kecil-kecil. Biasanya ajir ini sering
dilakukan oleh petani untuk berbagai macam tanaman termasuk
melon. Harganya relatif mudah dibanding bambu. Kelemahan dari
bahan kaso ini mudah patah dan tidak kuat menanggung bahan yang

agak berat sehingga mudah rusak dan hanya bisa dipergunakan satu
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musim saja. dan tanaman yang berumur tidak lebih dari tiga bulan

(gambar 4.3)

Gambar 4.3 Tanaman Kaso/Glagah

Bahan yang berasal dari bambu
Beberapa jenis bambu yang yang semuanya bisa dipergunaka
sebagai bahan ajir, di antaranya :

a) Bambu petung yang biasanya dipergunakan untuk material
bangunan rumah. Relatif paling kokoh, keras, dengan serat
besar. Berdiameter 10-15 cm, tebal 50 mm, jarak antar ruas 40-
60 cm, dan panjang batang mencapai 20-25 m, bahkan lebih.
Karena relatif paling besar, bambu petung/betung biasa dipakai
sebagai elemen struktur bangunan. Dua jenis yang paling sering
dipakai, yakni petung hijau dan petung hitam, bambu ini sangat

cocok digunakan sebagai bahan ajir. (gambar 4.4)

Gambar 4.4 Bambu Petung yang Siap Dijadikan Ajir
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b) Bambu kuning biasanya banyak orang dipelihara di pekarangan-

pekarangan rumah atau di taman-taman sebagai tanaman hias,
karena warna kuning sehingga indah di pandang. Untuk bahan
ajar lebih bagus yang masih muda karena bentuk bambunya
utuh tidak dibelah dan lebih kuat, apalagi yang sudah tua bisa
dibelah-belah dan dipotong sesuai kebutuhan ukuran ajir.

(gambar 4.5)

Gambar 4.5 Bambu Kuning

Bambu gombong: jenis bambu ini selain diameternya lebih besar
dan dagingnya lebih tebal tanamannya lebih tinggi/panjang
sehingga banyak dipergunakan orang untuk bahan bangunan
dan sangat cocok untuk bahan pembuatan ajir. Bahan ajir dari
jenis bambu gombong ini relatif kuat asal pembagianya tidak
terlalu kecil. Pembelahannya mudah dan bisa merata. Dan bisa
dipergunakan sampai beberapa musim asal penyimpanannya
tidak terkena air hujan dan percikan tanah yang akan
menimbulkan tumbuhnya rayap. Lebih baik lagi sebelum

dipergunakan atau disemprot anti rayap. ( Lihat gambar 4.6)

Gambar 4.6. Bambu Gombong Batu
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Masih banyak jenis bambu yang lainnya seperti bambu apus,
wulung, tutul dll yang semuanya bisa digunakan untuk bahan

ajir

3) Bahan ajir dari benang atau kawat biasanya digunakan di
lingkungan agribisnis hidroponik karena ruangannya tertutup jadi
bahan yang relatif rentan rusak bisa dihindari karena bahan ajir
tersebut tidak kena langsung mataharian dan terpaan hujan

sehingga agak tahan pemakaiannya. (Gambar 4.7)

Gambar 4.7 Ajir dari Benang

b. Bentuk dan Teknik Pengajiran
Pengajiran bertujuan agar tanaman melon dapat menjalar secara
vertikal /tegak, sinar matahari secara maksimal menyebar keseluruh
area tanaman, proses potosintesis berjalan maksimal sehingga

pertumbuhan tanaman baik vegetatif dan generatif menjadi lebih baik.

Bentuk pengajiran di tanaman melon yang biasa dilakukan ada 2

macam

1) Sistem ajir miring
Sistem ajir miring sesuai dengan namanya, pada sistem ini tanaman
ditopang ajir yang ditancapkan miring. Ajir miring ini dipasang
satu ajir untuk 1 tanaman. Dalam bentuk ini ada yang ajir sebagai
vertikar/miring ada ajir yang dipasang mendatar, Ajir yang
dipasang vertikal/miring membentuk sudut 45 dengan batang
tanaman. Ukuran ajir vertikal panjang 1,8-2,0 m lebar * 4 cm, dan
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tebal 2,5 cm. Untuk ajir yang horisontal bagian bawah dipasang
pada ketinggian * 50 cm dari permukaan bedengan menempel ajir
vertikal/miring mempunyai fungsi untuk tumpuan buah. Ajir
horisontal kedua dipasang pada ketinggian * 130 cm dari

permukaan bedengan.

Gambar 4.8 Ajir Miring

2) Sistem ajir tegak

Sistem ajir tegak prinsip pembuatannya sama dengan ajir miring
hanya pisisi ajir vertikalnya berdiri tegak, ukuran, posisi kedekatan
dengan tanaman, tingginya 2 ajir horisontal, kedalaman masuk
kebedengan, hampir sama kecuali tegakan ajir vertikal dalam baris
dihubungkan dengan vertikal dalam baris lainnya menggunakan
bantuan belahan bambu, sehingga posisinya kokoh. Didalam ajir
tegak ini agak boros biayanya karena adanya tambahan belahan

bambu penghubung (lihat gambar 4.9).

Gambar 4.9 Ajir Tegak
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pengajiran, diantaranya adalah:

» Jenis tanaman, semua tanaman yang hidupnya merambat hampir
dapat dilakukan pengajiran agar pertumbuhan vegetative dan
generatifnya dapat hidup optimal.

» Jenis bahan ajir, makin keras bahan ajir semakin kuat menopang
tanaman

» Cara pengajiran, cara pengajiran yang tepat akan mengurangi

kerusakan tanaman.

c. Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dengan maksud untuk mencegah tanaman yang masih
muda roboh. Pemasangan ajir harus dipasang sedini mungkin yaitu
dilakukan 3 hari setelah tanam agar tidak mengganggu perkembangan
akar, pemasangan ajir yang terlambat akan mengakibatkan akar
tanaman rusak, lebih baik kalau pemasangan ajir dilakukan sebelum
tanam.

Penempatan ajir dekat batang tanaman dengan jarak + 10 cm apabila
dikenhadaki satu tanaman satu batang tetapi kalau satu tanaman
menjadi 2 cabang berarti ajir dengan batang utama berjarak + 30 cm
karena posisi tanaman tempatnya ditengah-tengah antara 2 ajir vertikal.
Ajir vertikal pada bagian pangkalnya dimasukkan kepermukaan
bedengan sedalam 25 cm, bagian atas ajir dipertemukan dan di
silangkan dengan ajir yang lainnya sehingga membentuk segitiga (ajir
miring) pertemuan ke dua ajir bagian bawah sampai ke permukaan
bedengan tingginya * 130 cm semu. Fungsi ajir horisontal bagian atas
adalah tempat tumpuan cabang tanaman terakhir. Untuk ajir horisontal
bagian bawah ditempatkan pada ketinggian 50 cm dari permukaan
bedengan menempel setiap ajir horisonal sepanjang bedengan, fungsi
ajir ini adalah untuk tempat bantuan menggantungnya buah. Setiap

pertemuan ajir miring dan horisontal diikat dengan tali rafia atau kawat.
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Untuk pemasangan bentuk Ajir tegak hampir sama dengan bentuk ajir
miring.

Keunggulan Ajir miring adalah lebih kokoh dibanding ajir tegak karena
ajir satu dengan yang lainnya saling berhubungan erat. Untuk ajir tegak
agar dapat kokoh posisinya maka perlu bantuan bambu/kayu
penghubung sehingga setiap tegakan ajir dalam baris dihubungkan
dengan ajir dalam baris lainnya. Sehingga dalam ajir tegak untuk
memperkokoh posisi perlu tambahan material yaitu bambu/kayu
penghubung. Keuntungannya dibanding dengan ajir miring adalah
semua permukaan daun sedikit sekali ternaungi antar daun, sirkulasi
CO2, 02 sinar matahari lebih optimal, sehingga hasil potosintesis lebih
optimal. Mengurangi kelembaban didalam kanopi sehingga hama

penyakit relatif berkurang.

. Pengikatan tanaman dan buah dengan ajir

Pengikatan batang tanaman ke ajir dimulai tanaman bercabang 6-7.
dilakukan pada setiap 1-2 ruas tanaman sampai mencapai ujung ajir
dengan sistem tali wangsul atau tali mati sehingga posisi nya
kokoh/kuat tidak berubah (Gambar 4.10.1), Untuk buah diikatkan pada
ajir horisontal setelah buah hasil seleksi sebesar telur, tanaman berumur
32-35 setelah tanam dengan cara mengikat antara tangkai buah dan

cabang tanaman (gambar 4. 10.2).

Gambar 4. 10 Pengikatan Batang (1), Pengikatan Buah (2)
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Dengan dilakukan pengikatan pada ajir maka;
Pertumbuhan tanaman lebih teratur karena jarak tanaman
menjadi lebar, sinar matahari dapat masuk ke sela-sela ta-
naman, dan sirkulasi udara berjalan lancar;
lebih mudah melakukan perawatan dan seleksi bunga/buah;
tanaman tidak mudah roboh oleh terpaan angin atau air

hujan.

K.S‘etelah anda mengamati fakta di lapangan dan membcm

referensi tentang: Jenis dan bahan ajir, Bentuk dan teknik

pengajiran, tujuan pengajiran, faktor-faktor yang
mempengaruhi pengajiran, pemasangan ajir, pengikatan
tanaman dan buah pada ajir
- coba identifikasi berdasarkan fakta, konsep, prosedur,
metakognitifnya mana saja yang kurang jelas.

- Cobalah susun hal-hal kurang jelas dalam bentuk

Vertanyaan- pertanyaan untuk didiskusikan! J

KS‘eIanjutnya lakukan kegiatan langkah-langah Pengajircm
pada tanaman buah melon, pada lembar kerja di bawah ini!

Diskusikan dengan teman anda apabila ada permasalahan
di lapangan dan cari solusi pemecahannya!

Catatlah semua kegiatan yang Anda lakukan dilahan
sebagai sumber informasi atau sebagai pengalaman

lapangan (dalam bentuk portofolio).

N /
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e. Lembar Kerja

4) Melaksanakan pengajiran dan Pengikatan batang dan buah

L.

il.

iil.

iv.

Tujuan

setelah mempelajari mata pelajaran ini dan disediakan alat

dan bahan peserta didik mampu melakukan kegiatan

pengajiran sesuai strandar industri buah

Alat dan Bahan

iy
2)
3)
4)
5)

Bahan ajir dari batang bambu yang cukup tua
Parang

Gergaji

Pisau

Tali rafia/kawat

Keselamatan dan Kesehatan kerja

1) Kenakan pakaian praktek yang komplit

2) Hati-hati sewaktu menggunakan peralatan tajam

Langkah Kerja

1) Siapkan alat dan bahan!

2) Potongbatang bambu sepanjang 2 meter untuk ajir vertical!

3) Belah potongan bambu tersebut dengan ukuran lebar * 4
cm sejumlah bibit melon yang akan ditanam!

4) Belah untuk ajir horizontal tebal + 4 cm sepanjang bambu,
kebutuhan ajir vertikal 3 batang terdiri dari: bagian bawah
2 batang dan bagian atas satu batang!

5) Haluskan pinggiran belahan bambu-bambu tersebut dengan
parang/pisau sehingga tidak tajam lagi!

6) Tajamkan bagian pangkal ajir vertikal karena akan
dimasukkan kebedengan!

7) Sebelum ditancapkan ke bedengan tentukan jarak antara

tanaman dan ajir kemudian tancapkan dan tekan

kepermukaan bedengan sedalam * 25 cm, sehingga
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posisinya miring 45 derajat ( kalau ingin membuat ajir
tegak, ajir vertikal ditancapkan tegak lurus)!

8) Pertemuan ajir vertikal dengan ajir horizontal dilakukan
pengikatan dengan tali rafia atau kawat kecil, sehingga
posisi ajir kokoh /kuat!

9) Batang tanaman yang sudah bercabang 6-7 dilakukan
pengikatan ke ajir dengan tali rafia, pengikatan batang
dilakukan setiap 1-2 ruas sampai ujung ajir paling atas! Cara
pengikatannya dengan tali wangsul atau tali mati!

10) Buah hasil seleksi sebesar telur dilakukan pengikatan pada
ajir horizontal ( umur tanaman berkisar 31-35 hari setelah
tanaman). Cara mengikatnya adalah memasukan tali rafia
diantara cabang batang dan tangkai buah di gantungkan ke

ajir horizontal!

ﬂndu telah melakukan kegiatan pengajirh

pengikatan batang, buah pada ajir dan telah

mencatat semua data kegiatan, permasalahan dan
solusi-solusinya.

kemudian analisis data yang ada dengan teliti dan
jujur  lakukan pembahasan dan  buatlah
kesimpulan.

Buatlah laporan  kegiatan tersebut dan

presensentasi kepada teman-teman Anda serta

Qinta untuk di komentari atau memberikay
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3. Refleksi

Anda telah mendapatkan materi Melaksanakan Pengajiran/penopang

tanaman buah melon yang meliputi tentang: jenis dan bahan ajir, bentuk

& teknik pengajiran, tujuan pengajiran, faktor-faktor yang mempengaruhi

pengajiran, pem